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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) standar mutu 
lulusan di SMPIT Al Huda Wonogiri, (2) proses pelaksanaan standarisasi mutu 
lulusan, (3) faktor pendukung serta kendala-kendala yang dihadapi dalam proses 
pengembangan mutu lulusan, (4) strategi SMPIT Al Huda Wonogiri dalam 
mengembangkan mutu lulusan.  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian 
dilaksanakan di SMPIT Al Huda Wonogiri pada semester 2 tahun pelajaran 
2014/2015. Subyek penelitiannya ialah kepala sekolah, guru dan pengasuh 
asrama. SMPIT Al Huda. Informannya kepala sekolah, guru/pengasuh asrama s. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan (1) wawancara mendalam, (2) 
observasi partisipatif, dan (3) studi dokumen.  Sedangkan pemeriksaan keabsahan 
data dilakukan ketekunan pengamatan serta  trianggulasi sumber. Teknik analisis 
data dilakukan dengan cara: reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan.  
Hasil penelitian ini adalah: (1) standarisasi mutu lulusan di SMPIT Al 
Huda mengacu pada Standar Kompetensi Lulusan (SKL) yang tercantum dalam 
Permendiknas No.23 Tahun 2006 serta SKL sesuai Buku Standar Mutu JSIT 
Indonesia meliputi kompetensi keimanan, kompetensi kepribadian dan sosial, 
kompetensi ilmiah, serta kompetensi fisik dan ketrampilan. (2) implementasi 
proses standarisasi mutu di SMPIT Al Huda lebih terfokus pada pengelolaan guru 
dan siswa, (3) faktor kekuatannya adalah pada; (a) konsep kurikulum terpadu, (b) 
pendidik serta ustadz/ustadzah yang muda, bertalenta dan punya komitmen ruhul 
jihad, (c) input siswa yang berkualitas. Sedangkan kelemahannya ialah: (a) 
kurangnya sarana prasarana, (b) faktor pendanaan yang minim, (4) strategi 
pengembangan mutu lulusan di SMPIT Al Huda adalah: (a) adanya program 
unggulan ( halaqah pertumbuhan tunas bangsa, program tahfidzul qur’an dan 
pengembangan ekstrakurikuler ), (b) penanaman nilai-nilai melalui boarding 
school.  
 
Kata kunci: Strategi, Mutu lulusan 
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QUALITY DEVELOPMENT STRATEGY OF GRADUATES 









            The aim of this study was to determine: (1) the standard quality of 
graduates in SMPIT Al Huda Wonogiri, (2) the process of the implementation of 
the standardization of the quality of graduates, (3) the supporting factors and 
obstacles encountered in the process of developing the quality of graduates, (4) 
strategy SMPIT Al Huda Wonogiri in developing the quality of graduates. 
           This research is qualitative descriptive. Research conducted at the Al Huda 
SMPIT Wonogiri in the 2nd half of the school year 2014/2015. Subjects of the 
study are principals, teachers and caregivers dormitory. SMPIT Al Huda. 
Informant principals, teachers / caregivers. Data was collected by (1) in-depth 
interviews, (2) participatory observation, and (3) study the document. Meanwhile, 
data validity checking is done perseverance of observation and source 
triangulation. Data analysis technique is done by: data reduction, data 
presentation, and conclusion. 
            Results of this study are: (1) standardization of the quality of graduates in 
SMPIT Al Huda refers Graduates Competency Standards (SKL) listed in 
Permendiknas 23, 2006 and in accordance SKL Quality Standard Book JSIT 
Indonesia include faith competence, personal competence and social competence 
scientific, and physical competence and skill. (2) the implementation of quality 
standardization process in SMPIT Al Huda more focused on the management of 
teachers and students, (3) its power factor is on; (a) the concept of an integrated 
curriculum, (b) educators and cleric / ustadzah young, talented and committed 
ruhul jihad, (c) the quality of student input. While weakness is: (a) the lack of 
infrastructure, (b) funding factors are minimal, (4) the development strategy of the 
quality of graduates in SMPIT Al Huda is: (a) the flagship program (Halaqah 
shoot growth of the nation, the program Tahfidzul qur'an and extracurricular 
development), (b) cultivation of values through boarding school. 
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) standar mutu lulusan 
di SMPIT Al Huda Wonogiri, (2) proses pelaksanaan standarisasi mutu lulusan, (3) 
faktor pendukung serta kendala-kendala yang dihadapi dalam proses pengembangan 
mutu lulusan, (4) strategi SMPIT Al Huda Wonogiri dalam mengembangkan mutu 
lulusan.  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian 
dilaksanakan di SMPIT Al Huda Wonogiri pada semester 2 tahun pelajaran 
2014/2015. Subyek penelitiannya ialah kepala sekolah, guru dan pengasuh asrama. 
SMPIT Al Huda. Informannya kepala sekolah, guru/pengasuh asrama serta siswa. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan (1) wawancara mendalam, (2) observasi 
partisipatif, dan (3) studi dokumen.  Sedangkan pemeriksaan keabsahan data 
dilakukan ketekunan pengamatan serta  trianggulasi sumber. Teknik analisis data 
dilakukan dengan cara: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian ini adalah: (1) standarisasi mutu lulusan di SMPIT Al Huda 
mengacu pada Standar Kompetensi Lulusan (SKL) yang tercantum dalam 
Permendiknas No.23 Tahun 2006 serta SKL sesuai Buku Standar Mutu JSIT 
Indonesia meliputi kompetensi keimanan, kompetensi kepribadian dan sosial, 
kompetensi ilmiah, serta kompetensi fisik dan ketrampilan. (2) implementasi proses 
standarisasi mutu di SMPIT Al Huda lebih terfokus pada pengelolaan guru dan siswa, 
(3) faktor kekuatannya adalah pada; (a) konsep kurikulum terpadu, (b) pendidik serta 
ustadz/ustadzah yang muda, bertalenta dan punya komitmen ruhul jihad, (c) input 
siswa yang berkualitas. Sedangkan kelemahannya ialah: (a) kurangnya sarana 
prasarana, (b) faktor pendanaan yang minim, (4) strategi pengembangan mutu lulusan 
di SMPIT Al Huda adalah: (a) adanya program unggulan ( halaqah pertumbuhan 
tunas bangsa, program tahfidzul qur’an dan pengembangan ekstrakurikuler ), (b) 
penanaman nilai-nilai melalui boarding school.  
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            The aim of this study was to determine: (1) the standard quality of graduates 
in SMPIT Al Huda Wonogiri, (2) the process of the implementation of the 
standardization of the quality of graduates, (3) the supporting factors and obstacles 
encountered in the process of developing the quality of graduates, (4) strategy SMPIT 
Al Huda Wonogiri in developing the quality of graduates. 
           This research is qualitative descriptive. Research conducted at the Al Huda 
SMPIT Wonogiri in the 2nd half of the school year 2014/2015. Subjects of the study 
are principals, teachers and caregivers dormitory. SMPIT Al Huda. Informant 
principals, teachers / caregivers, and student dormitories. Data was collected by (1) 
in-depth interviews, (2) participatory observation, and (3) study the document. 
Meanwhile, data validity checking is done perseverance of observation and source 
triangulation. Data analysis technique is done by: data reduction, data presentation, 
and conclusion. 
            Results of this study are: (1) standardization of the quality of graduates in 
SMPIT Al Huda refers Graduates Competency Standards (SKL) listed in 
Permendiknas 23, 2006 and in accordance SKL Quality Standard Book JSIT 
Indonesia include faith competence, personal competence and social competence 
scientific, and physical competence and skill. (2) the implementation of quality 
standardization process in SMPIT Al Huda more focused on the management of 
teachers and students, (3) its power factor is on; (a) the concept of an integrated 
curriculum, (b) educators and cleric / ustadzah young, talented and committed ruhul 
jihad, (c) the quality of student input. While weakness is: (a) the lack of 
infrastructure, (b) funding factors are minimal, (4) the development strategy of the 
quality of graduates in SMPIT Al Huda is: (a) the flagship program (Halaqah shoot 
growth of the nation, and the program Tahfidzul qur'an extracurricular development), 
(b) cultivation of values through boarding school. 
 
Keywords: Strategy, Quality of graduates 
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A. Latar Belakang Masalah 
Salah satu permasalahan pendidikan yang dihadapi oleh bangsa 
Indonesia adalah rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjang dan satuan 
pendidikan, khususnya pendidikan dasar dan menengah. Berbagai usaha 
telah dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional, misalnya 
pengembangan kurikulum nasional dan lokal, peningkatan kompetensi guru 
melalui pelatihan, pengadaan buku dan alat pelajaran, pengadaan dan 
perbaikan sarana dan prasarana pendidikan, dan peningkatan mutu 
manajemen sekolah. Namun demikian, berbagai indikator mutu pendidikan 
belum menunjukan peningkatan yang berarti. Sebagian sekolah, terutama di 
kota-kota, menunjukan peningkatan mutu pendidikan yang cukup 
menggembirakan, namun sebagian lainnya masih memprihatinkan. 
Pendidikan pada dasarnya ditujukan untuk menyiapkan manusia 
menghadapi masa depan agar hidup lebih sejahtera, baik sebagai individu 
maupun secara kolektif sebagai warga masyarakat, bangsa maupun antar 
bangsa. Bagi pemeluk agama, masa depan mencakup kehidupan di dunia 
dan pandangan tentang kehidupan hari kemudian yang 
bahagia.(Umaedi,2004:1). Demi mewujudkan tujuan tersebut, maka suatu 
keniscayaan akan hadirnya pendidikan yang bermutu dalam masyarakat. 
2 
 
Berbicara mengenai mutu, secara umum mutu dapat diartikan 
sebagai gambaran dan karakteristik menyeluruh dari barang dan jasa yang 
menunjukkan kemampuannya dalam memuaskan kebutuhan yang 
diharapakan atau yang tersirat. Dalam konteks pendidikan, pengertian mutu 
mencakup input, proses, dan output pendidikan (Depdiknas, 2001:3).  
Input pendidikan adalah segala sesuatu yang harus tersedia karena 
dibutuhkan untuk berlangsungnya proses. Sesuatu yang dimaksud berupa 
sumber daya dan perangkat lunak serta harapan-harapan sebagai pemandu 
bagi berlangsungnya proses. Input sumber daya meliputi sumber daya 
manusia (kepala sekolah, guru termasuk guru BP, karyawan dan siswa) dan 
sumber daya selebihnya (peralatan, perlengkapan, uang, bahan dan 
sebagainya). Input perangkat lunak meliputi struktur organisasi sekolah, 
peraturan perundang-undangan, deskripsi tugas, rencana dan program. Input 
harapan-harapan berupa visi, misi, tujuan dan sasaran-sasaran yang ingin 
dicapai oleh sekolah. Kesiapan input sangat diperlukan agar proses dapat 
berlangsung dengan baik. Oleh karean itu rendahnya mutu input dapat 
diukur dari tingkat kesiapan input. Makin tinggi  tingkat kesiapan input, 
makin tinggi pula mutu input tersebut. 
Proses pendidikan merupakan berubahnya sesuatu menjadi sesuatu 
yang lain. Sesuatu yang berpengaruh terhadap berlangsungnya proses 
tersebut disebut input, sedang sesuatu hasil dari proses disebut output. 
Dalam pendidikan berskala mikro (sekolah), proses yang dimaksud adalah 
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proses pengambilan keputusan, proses pengelolaan kelembagaan, proses 
pengelolaan program, proses belajar mengajar, dan proses monitoring dan 
evaluasi, dengan catatan bahwa proses belajar mengajar memilki tingkat 
kepentingan tertinggi dibandingkan dengan proses-proses lainnya.  
Proses dikatakan bermutu tinggi apabila pengkoordinasian dan 
penyerasian serta pemaduan input sekolah (guru, siswa, kurikulum, uang, 
peralatan, dan sebagainya) dilakukan secara harmonis, sehingga mampu 
menciptakan situasi pembelajaran yang menyenangan (enjoyable learning), 
mampu mendorong motivasi dan minat belajar dan benar-benar mampu 
memberdayakan peserta didik. Kata memberdayakan mengandung arti 
bahawa peserta didik tidak sekedar menguasai pengetahuan yang idajarkan 
oleh gurunya, tetapi pengetahuan tesebut juga telah menjadi muatan nurani 
peserta didik, dihayati, diamalkan dalam kehidupan sehari-hari dan yang 
lebih penting lagi peserta didik tersebut mampu belajar cara belajar (mampu 
mengembangkan dirinya). 
Output pendidikan adalah merupakan kinerja sekolah. Kinerja 
sekolah adalah prestasi sekolah yang dihasilkan dari proses/perilaku sekolah. 
Kinerja sekolah dapat diukur dari kualitasnya, efektivitasnya, 
produktivitasnya, efesiensinya, inovasinya, kualitas kehidupan kerjanya dan 
moral kerjanya. Khusus yang berkaitan dengan mutu output sekolah, dapat 
dijelaskan bahwa output sekolah dikatakan berkualitas atau bermutu tinggi 
jika prestasi sekolah, khususnya prestasi siswa, menunjukkan pencapaian 
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yang tinggi dalam: (1) prestasi akademik, berupa nilai ulangan umum, nilai 
ujian akhir, karya ilmiah, lomba-lomba akademik; dan (2) prestasi non-
akademik, seperti misalnya IMTAQ, kejujuran, kesopanan, olahraga, 
kesenian, keterampilan dan kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler lainnya. Mutu 
sekolah dipengaruhi oleh banyak tahapan kegiatan yang saling berhubungan 
(proses) seperti misalnya perencanaaan, pelaksanan, dan pengawasan. 
Upaya peningkatan kualitas pendidikan khususnya dalam pendidikan 
Islam, salah satu strategi peningkatan mutu dengan menerapkan pola 
pengembangan kurikulum berkelanjutan di semua jenjang dan jenis 
Pendidikan Islam yang meliputi : 
1. Pengembangan kurikulum pendidikan Islam yang terpadu antara aspek 
keislaman, keilmuan, dan life skill yang dapat memberikan kemampuan 
secara merata, disertai dengan penguatan muatan lokal. 
2. Pengintegrasian keterampilan generik dalam kurikulum yang 
memberikan kemampuan adaptif terhadap kebutuhan masyarakat dan 
global. 
3. Pengembangan proses pembelajaran yang terpadu. 
4. Peningkatan relevansi pendidikan dengan kebutuhan dunia kerja. 
5. Pengembangan keteladanan dalam pendidikan. (Usman Abu 
Bakar,2013:155-156 ). 
Sebagai salah satu sekolah Islam terpadu, SMPIT Al Huda berupaya 
merealisasikan konsep terpadu, yaitu dengan menyediakan boarding school 
5 
 
(asrama) yang diwajibkan bagi siswa – siswinya. Di dalam asrama inilah 
pembinaan kepada siswi dilakukan secara intensif oleh para pembina yang 
berpengalaman dengan mengacu pada visi sekolah ( Islami, berprestasi dan 
berjiwa pemimpin ) dan misi sekolah, yakni: 
1. Membangun karakter dan budaya Islami. 
2. Membangun system pendidikan dan pengajaran yang ilmiah dan integratif. 
3. Mengembangkan penetrasi Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) 
serta kemampuan berbahasa global. 
4. Membangun budaya kepemimpinan.(KTSP SMPIT Al Huda, 2013:12) 
Langkah-langkah aksi strategis yang lain diantaranya dalam bidang: 
(a) kegiatan pembelajaran, dilakukan pengidentifikasian latar dan potensi 
siswa, menumbuhkembangkan potensi diri siswa yang bervariasi, bagi guru 
untuk senantiasa bersikap dan berpenampilan yang islami; (b) lingkungan 
belajar, telah dikembangkan suasana kompetitif yang sehat dengan 
memberikan dukungan dan penghargaan bagi yang berprestasi, suasana 
madrasah yang islami, ceria, familiar, aman, teratur, edukatif, komunikatif, 
bersih, tertib; (c) peningkatan profesionalisme guru dan staf (karyawan) yang 
mutlak menjadi tuntutan secara kelembagaan.  
 Namun sebagai lembaga pendidikan swasta yang belum lama berdiri, 
kendala sarana prasarana seperti: kurang tersedianya laboratorium penunjang 
IPTEK, fasilitas perpustakaan yang kurang memadai serta sarana prasarana 
penunjang fasilitas asrama yang masih kurang, hal ini yang menarik peneliti 
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untuk mengkaji lebih mendalam mengenai strategi pengembangan mutu 
lulusan di SMPIT Al Huda Wonogiri dengan segala keterbatasannya tersebut.  
B. Perumusan masalah 
Dari latar belakang masalah di atas, maka masalah yang hendak dikaji oleh 
peneliti dalam penelitian ini yaitu: 
a. Apa standar lulusan yang bermutu  di SMPIT Al Huda Wonogiri Tahun 
Pelajaran 2014/2015 ? 
b. Bagaimana proses pelaksanaan standarisasi mutu lulusan di SMPIT Al 
Huda Wonogiri? 
c. Apa faktor pendukung dan kendala-kendala yang dihadapi SMPIT Al 
Huda Wonogiri dalam proses pengembangan kualitas mutu lulusan?  
d. Bagaimana strategi yang dilakukan SMPIT Al Huda Wonogiri dalam 
mengembangkan kualitas mutu lulusan? 
 
C. Tujuan penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh pengetahuan tentang: 
a. Standar mutu lulusan  di SMPIT Al Huda Wonogiri. 
b. Proses pelaksanaan standarisasi mutu lulusan diSMPIT Al Huda 
Wonogiri. 
c. Faktor pendukung serta kendala-kendala yang dihadapi SMPIT Al Huda 
Wonogiri dalam proses pengembangan kualitas mutu lulusan.  
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d. Strategi yang dilakukan SMPIT Al Huda Wonogiri dalam 
mengembangkan kualitas mutu lulusan. 
 
D. Manfaat penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan : 
a. Pada tataran praktis dapat memberikan kontribusi bagi lembaga 
pendidikan pada umumnya dalam upaya mencetak generasi yang 
intelektual, agamis dan produktif.   
b. Manfaat secara khusus bagi peneliti yakni menambah wawasan keilmuan 
serta pengalaman akademik. 
c. Bagi pihak sekolah yang bersangkutan, hal ini dapat memberikan 
kontribusi serta  bahan evaluasi dalam upaya pengembangan mutu lulusan 
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     BAB  II 
KAJIAN  TEORI  
 
 
A. Teori yang Relevan 
1. Definisi Mutu Lulusan 
Dalam mengartikan mutu, setiap orang sesuai persepsi masing-
masing. Hal ini dikarenakan mutu belum memiliki arti yang tetap sehingga 
para pakar masih mengartikan mutu sesuai persepsi dan bidangnya. Berikut 
merupakan beberapa pengertian mutu berdasarkan kriteria yang berbeda-
beda; 1). melebihi dari yang dibayangkan atau diinginkan, 2). kesesuaian 
antara keinginan dan kenyataan pelayanan, 3). sangat cocok dalam 
pemakaian, 4). selalu dalam perbaikan dan penyempurnaan terus menerus, 
5). dari awal tidak ada kesalahan, 6). membanggakan dan membahagiakan 
pelanggan, 7). tidak ada cacat atau rusak. (Engkoswara & Aan Komariah, 
2010 : 304) 
Beberapa ahli telah mendefinisikan mutu sebagaimana di bawah ini: 
a. Joseph Juran, memiliki pendapat bahwa quality is fitness for use. Secara       
bebas mutu di sini diartikan sebagai kesesuaian atau enaknya barang itu 
digunakan (mutu produk). (Suyadi Prawirosentono, 2004 : 5) 
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Pengertian yang dikemukakan Juran di atas merupakan definisi 
mutu dalam arti sempit dari segi konsumen atau pelanggan. Ditinjau 
dari pandangan produsen, mutu merupakan  kata yang cukup rumit 
untuk didefinisikan karena mutu dari segi produsen bergantung pada 
beberapa hal berikut: merancang, memproduksi, mengirimkan atau 
menyerahkan barang kepada konsumen, pelayanan pada konsumen, dan 
penggunaan barang (jasa) tersebut oleh konsumen.  
Mutu dari sisi produsen dapat diartikan sebagai yang 
diungkapkan Suyadi (2004: 6) adalah, “Mutu suatu produk adalah 
keadaan fisik, fungsi, dan sifat suatu produk bersangkutan yang dapat 
memenuhi selera dan kebutuhan konsumen dengan memuaskan sesuai 
nilai uang yang telah dikeluarkan.”  Dalam pengertian yang lebih luas, 
Juran mengartikan mutu sebagai kinerja organisasi secara keseluruhan 
yang difokuskan secara sinergi pada kebutuhan dan kepuasan 
pelanggan. Di sinilah mutu dipersepsikan sebagai total quality 
management. .(Engkoswara & Aan Komariah, 2010 : 304) 
b.  Philip B. Crosby sebagaimana dikutip Mulyadi (2010: 78) 
mendefinisikan mutu sebagai kesesuaian dengan apa yang disyaratkan 
atau distandarkan (Conformance to requirement). Secara sederhana 
sebuah produk dikatakan berkualitas apabila produk tersebut sesuai 
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dengan standar kualitas yang telah ditentukan yang meliputi bahan baku, 
proses produksi, dan produk jadi.(Umiarso dan Imam Gojali, 2011: 121) 
Dari definisi ini, mutu itu diartikan sebagai kesesuaian dengan 
standar yang ada. Sebagai contoh dalam sebuah organisasi memproduk 
sebuah produk atau barang akan dikatakan bermutu jika barang atau 
produk tersebut sudah sesuai dengan standar yang ada. Dalam organisasi 
nonprofit misalnya, didunia pendidikan memiliki beberapa standar. 
Organisasi pendidikan itu dikatakan bermutu jika organisasi tersebut 
telah memenuhi standar-standar yang ada. 
c.  W. Edwards Deming menyatakan bahwa kualitas atau mutu adalah 
kesesuaian dengan kebutuhan pasar atau konsumen. (Mulyadi, 2010: 78)  
Dalam arti ini, mutu adalah apa saja yang menjadi kebutuhan dan 
keinginan konsumen. Kalau dillihat dari definisi di atas, keinginan 
konsumen yang selalu berubah-berubah akan memengaruhi mutu suatu 
produk sesuai dengan yang dikehendaki konsumen. Dapat disimpulkan 
mutu di sini bukanlah hal yang tetap, melainkan hal yang selalu 
berubah-ubah mengikuti keinginan pelanggan. Definisi ini berbeda 
deangan yang dikemukakan Juran fitnees for use dan Crosby yang 
mengatakan mutu adalah conformance to requirements. 
d.   Armand V. Fiegenbaum, mendefinisikan mutu sebagai kepuasan 
pelanggan sepenuhnya (full customer satisfaction). (Mulyadi, 2010: 78) 
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Suatu produk atau jasa dikatakan berkualitas apabila produk tersebut 
benar-benar membuat pelanggan puas.  
e.   Goetsech dan Davis, mutu merupakan suatu kondisi  dinamis yang 
berhubungan dengan produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungan 
yang memenuhi atau melebihi harapan.(Engkoswara & Aan Komariah, 
2010 : 304). Dari pengertian ini jelas sekali bahwa mutu itu merupakan 
hal yang dinamis karena berusaha untuk memenuhi harapan-harapan 
pelanggan. 
f.   Edward Sallis, mutu dipandang sebagai sebuah konsep yang absolut 
sekaligus relatif. Dalam artian absolut, mutu sama halnya dengan sifat 
baik, cantik, dan benar, merupakan suatu idealisme yang tidak dapat 
dikompromikan. Sesuatu yang bermutu bagian dari standar yang sangat 
tinggi dan tidak dapat diungguli. Adapun mutu itu relatif dipandang 
sebagai sesuatu yang melekat pada sebuah produk yang sesuai dengan 
kebutuhan pelanggannya. Karena itu, produk atau layanan dianggap 
bermutu bukan karena ia mahal dan eksklusif, tetapi karena memiliki 
nilai, misalnya keaslian produk, wajar, dan familiar. (Umiarso dan 
Imam Gojali, 2011: 122) 
Definisi relatif tentang mutu meliputi dua aspek, pertama: 
menyesuaikan spesifikasi, kedua: memenuhi kebutuhan pelanggan atau 
klien.  ( Sallis, 2012: 54 ). Aspek pertama menegaskan bahwa sesuatu yang 
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bermutu yakni yang sesuai dengan tujuan dan manfaat. Sedangkan aspek 
kedua memaparkan konsep sesuatu dikatakan bermutu yakni yang sesuai 
mampu memuaskan dan melampaui keinginan dan kebutuhan pelanggan. 
Sedangkan di dalam kebijakan Akreditasi Sekolah (Depdiknas; 
2004:02) dikemukakan, bahwa yang dimaksud dengan mutu pelayanan 
pendidikan adalah jaminan bahwa proses penyelenggaraan pendidikan di 
sekolah sesuai dengan yang seharusnya terjadi dan sesuai pula dengan yang 
diharapkan. Agar mutu pendidikan itu sesuai dengan apa yang seharusnya 
dan apa yang diharapkan yang dijadikan pagu (benchmark). 
Mutu lulusan adalah ukuran mutu terhadap lulusan yang diterapkan 
secara secara relatif berdasarkan pada kebutuhan pelanggan. Mutu lulusan 
dalam studi ini meliputi aspek akademis dan aspek non akademis.  
Aspek akademis lulusan terkait dengan nilai yang berupa angka 
untuk mengukur tingkat ketuntasan belajar secara kognitif. Biasanya nilai 
seluruh mata pelajaran pada tiap semester yang dituangkan dalam buku 
laporan hasil belajar, baik yang bersifat teori maupun praktik. Sedangkan 
aspek non akademis biasanya ukuran kualitas aspek afektif , seperti: 
kerajinan, kelakuan dll. 
2.   Karakteristik Pendidikan Bermutu 
Dalam menilai kualitas layanan jasa, tidak terlepas dari tiga kriteria 
yaitu outcome-related, process related, dan image related criteria. Dari tiga 
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kriteria tersebut dijabarkan menjadi enam unsur karakteristik jasa yang 
bermutu yaitu: 
a.   Professionalism and skills; menjadi kriteria utama suatu jasa bermutu. 
Para pelanggan percaya bahwa SDM penyedia jasa  memiliki syarat 
profesionalisme dan keahlian yang mumpuni sekaligus dapat 
menghasilkan produk yang bermutu. 
b.   Attitude and behavior; sikap dan perilaku yang ditunjukkan personil 
penyedia jasa dalam melayani atau melaksanakan proses sangat empatik 
dan siap membantu pelanggan. 
c.   Accessibility and flexibility; proses dirancang secara fleksibel untuk 
memberikan kemudahan kepada pelanggan dalam melakukan akses. 
d.   Reliability and trustworthiness; reputasi baik dan selalu menjaga 
kepercayaan pelanggan membuat para pelanggan percaya dan yakin 
dengan apa yang diberikan penyedia jasa adalah suatu pelayanan yang 
bermutu. 
e.   Recovery; saat terjadi kesalahan atau kekeliruan, pelanggan tidak terlalu 
cemas dan khawatir karena mereka percaya penyedia jasa dapat 
membantu memecahkan masalahnya. 
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f.   Reputation and credibility; image yang dibuat penyedia jasa adalah 
menjaga reputasi dan kepercayaan pelanggan. (Engkoswara & Aan 
Komariah, 2010 : 305-306) 
Menurut Husaini Usman (2009 : 515) dalam bukunya Manajemen: 
Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan, mengatakan bahwa mutu memiliki 13 
karakteristik seperti berikut ini: Kinerja (performa), waktu wajar 
(timeliness), handal (reliability), daya tahan (durability), indah (aestetics), 
hubungan manusiawi (personal interface), mudah penggunaannya (easy of 
use), bentuk khusus (feature), standar tertentu (conformance to specification), 
konsistensi (Consistency), seragam (uniformity), mampu melayani 
(serviceability), dan ketepatan (Accuracy).  
Dalam dunia pendidikan ada beberapa dimensi pokok yang menjadi 
penentu kualitas penyelenggaraannya. Pertama, keandalan (reliability), 
yakni kemampuan memberikan pelayanan yang dijanjikan secara tepat 
waktu, akurat, dan memuaskan. Kedua, daya tangkap (responsiveness), 
yaitu kemampuan para tenaga kependidikan untuk membantu peserta didik 
dan memberikan pelayanan dengan tanggap. Ketiga, jaminan (assurance), 
mencakup pengetahuan, kompetensi, kesopanan, respek terhadap 
pelanggan, dan sifat dapat dipercaya yang dimiliki para tenaga 
kependidikan; bebas dari bahaya, risiko, dan keragu-raguan. Keempat, 
empati, meliputi kemudahan dalam melakukan hubungan, komunikasi yang 
baik, perhatian pribadi, dan memahami kebutuhan para pelanggan. Kelima, 
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bukti langsung (tangibles), meliputi fasilitas fisik, perlengkapan, tenaga 
kependidikan, dan sarana komunikasi.(E Mulyasa, 2011: 167-168). 
Dalam bidang pendidikan yang menjadi pelanggan layanan jasa 
adalah peserta didik, orang tua dan masyarakat. Oleh karena itu pelayanan 
pendidikan yang bermutu adalah pemberian layanan jasa pendidikan di 
sekolah yang dapat memberikan kepuasan kepada peserta didik di sekolah 
dan masyarakat atau orang tua, sejalan dengan ini Ikke Dewi Sartika 
(2002:8) mengemukakan bahwa : "Kualitas pada dasarnya dapat berupa 
kemampuan, barang dan pelayanan, kualitas pendidikan dapat menunjuk 
kepada kualitas proses dan kualitas hasil (produk). Suatu pendidikan dapat 
bermutu dari segi proses (yang sudah barang tentu amat dipengaruhi 
kualitas masukannya) jika proses belajar mengajar berlangsung secara 
efektif dan peserta didik mengalami proses pembelajaran yang bermakna 
(meaningful learning) dan juga memperoleh pengetahuan yang berguna 
baik bagi dirinya maupun bagi orang lain (functional knowledge) yang 
ditunjang secara wajar oleh sumber daya (manusia, dana, sarana dan 
prasarana).”   
Beberapa dimensi yang harus diperhatikan dalam perbaikan 
kualitas jasa, yaitu : a). Ketepatan waktu pelayanan. Hal-hal yang perlu 
diperhatikan di sini adalah berkaitan dengan waktu tunggu dan waktu 
proses. b). Akurasi pelayanan, yang berkaitan dengan reliabilitas pelayanan 
dan bebas kesalahan-kesalahan. c). Kesopanan dan keramahan dalam 
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memberikan pelayanan. d). Tanggung jawab, berkaitan dengan penerimaan 
pesanan dan penanganan keluhan dari pelanggan eksternal. e). 
Kelengkapan, menyangkut lingkup pelayanan dan ketersediaan sarana 
pendukung, serta pelayanan komplementer lainnya. f). Kemudahan 
mendapatkan pelayanan. g). Variasi model pelayanan, berkaitan dengan 
inovasi untuk memberikan pola-pola baru dalam pelayanan, features dari 
pelayanan dan lain-lain. h). Pelayanan pribadi, berkaitan dengan 
fleksibilitas, penanganan permintaan khusus, dll. i). Kenyamanan dalam 
memperoleh pelayanan. j). Atribut pendukung pelayanan lainnya, seperti : 
lingkungan, kebersihan, ruang tunggu, fasilitas musik, AC dll. ( Vincent 
Graspersz ,2003: 235) 
 
3. Standarisasi Mutu Lulusan  
Standar Nasional Pendidikan adalah kriteria minimal tentang sistem 
pendidikan di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia 
sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. Kriteria ini biasanya digunakan 
sebagai Standar Pelayanan Minimal (SPM) bidang pendidikan di tiap-tiap 
daerah. Standar Nasional Pendidikan terdiri dari: Standar Kompetensi 
Lulusan, Standar Isi, Standar Proses, Standar Pendidikan dan Tenaga 
Kependidikan, Standar Sarana dan Prasarana, Standar Pengelolaan, Standar 
Pembiayaan Pendidikan, dan Standar Penilaian Pendidikan. (UU Sisdiknas, 
2012:67-68)  
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Dalam dunia pendidikan kita biasanya memaknai hasil 
pendidikan adalah siswa atau pelajar. Lembaga pendidikan seakan-akan 
merupakan institusi produksi yang berproses untuk menghasilkan lulusan 
yang dimaknai sebagai hasil produk sesuai standar yang diharapkan.  
Mutu lulusan secara akademis merupakan kualitas pencapaian 
hasil yang tinggi dalam test kemampuan akademik berupa nilai ulangan 
umum, Ujian Sekolah (US) dan Ujian Nasional (UN). Sementara itu 
Departemen Pendidikan Nasional (Depdiknas) mengatakan bahwa mutu 
akademik lulusan merupakan gradasi pencapaian lulusan dalam test 
kemampuan akademik, dalam hal ini Ujian Nasional (UN). Dengan  
demikian, pemerintah memberikan standarisasi kompetensi lulusan dengan 
kriteria tertentu. 
Adapun sekolah/madrasah sebagai sub sistem pendidikan 
nasional memiliki tanggung jawab menyiapkan lapisan terdidik yang 
menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, memiliki akhlak mulia, mandiri 
dan profesional yang mampu memberikan sumbangan penting bagi 
masyarakat Indonesia dalam memasuki abad iptek, globalisasi dan hak asasi 
manusia (HAM). Oleh karena itu, disamping standar nasional yang telah 




Dari beberapa kemampuan yang harus dicapai, tampak bahwa 
kemampuan dasar yang diharapkan dapat dimiliki siswa berawal dari 
terbentuknya akhlak dan budi pekerti yang luhur yang bisa membentuk 
perilaku dan bertanggung jawab untuk mengikuti proses pendidikan. 
Dengan bekal perilaku, diharapkan dapat mengantarkan siswa 
mengembangkan keterampilan dan kemampuan agar dapat memasuki 
kehidupan di masyarakat. Kompetensi berikutnya berkenaan dengan 
kesiapan dan kemampuan siswa untuk melanjutkan ke jenjang sekolah yang 
lebih tinggi ataupun masuk dunia kerja sesuai dengan kemampuan dan 
keahlian yang dimilikinya (Rochaty dkk., 2005: 128).  
Dapat dijelaskan bahwa output sekolah/madrasah dikatakan 
berkualitas/bermutu tinggi jika prestasi sekolah/madrasah, khusunya 
prestasi belajar siswa, menunjukkan pencapaian yang tinggi dalam prestasi 
akademik, berupa nilai ulangan umum semester, UN, karya ilmiah, lomba 
akademik, dan prestasi non-akademik, seperti misalnya IMTAQ, kejujuran, 
kesopanan, olah raga, kesenian, keterampilan kejujuran, dan kegiatan-
kegiatan ektsrakurikuler lainnya. Mutu sekolah/madrasah dipengaruhi oleh 
banyak tahapan kegiatan yang saling berhubungan (proses) seperti misalnya 
perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan. 
4. Strategi Peningkatan Mutu Pendidikan 
Dalam kegiatan sehari-hari persoalan strategi merupakan persoalan 
yang sangat penting. Hal ini akan menjadi dasar dalam pengambilan  
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keputusan setelah dijabarkan dalam visi, misi serta tujuan yang hendak dicapai 
dari suatu organisasi atau lembaga. Hal demikian terjadi dalam setiap 
organisasi atau lembaga, dimana tidak terlepas dari penetapan strategi, yang 
berbeda hanyalah apakah strategi itu tepat, berjalan dengan baik, efisien, dan 
efektif atau memenuhi semua unsur yang perlu diperhatikan dalam hal 
penerapannya. 
Cravens (2001:6) strategi adalah rencana yang disatukan dan 
terintegrasi, menghubungkan keunggulan strategi organisasi dan dicapai 
melalui pelaksanaan yang tepat oleh organisasi. Strategi dimulai dengan 
konsep menggunakan sumber daya organisasi secara efektif dalam lingkungan 
yang berubah-ubah. 
Kotler  (2004:31) mengemukakan bahwa strategi adalah penempatan 
misi suatu organisasi, penetapan sasaran organisasi dengan mengingat 
kekuatan eksternal dan internal, perumusan kebijakan dan teknik tertentu 
untuk mencapai sasaran dan memastikan implementasinya secara tepat 
sehingga tujuan dan sasaran utama dari organisasi akan tercapai. 
Aliminsyah dan Pandji (2004:81) mengartikan bahwa strategi adalah 
wujud rencana yang terarah untuk memperoleh hasil yang maksimal. Dalam 
hal ini strategi dalam setiap organisasi merupakan suatu rencana keseluruhan 
untuk mencapai tujuan. Jadi organisasi tidak hanya memilih kombinasi yang 
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terbaik, tetapi juga harus mengkoordinir berbagai macam elemen untuk 
melaksanakan kegiatannya secara efisien dan efektif. 
Dengan adanya strategi, maka suatu lembaga pendidikan akan dapat 
memperoleh kedudukan atau posisi yang kuat dalam wilayah kerjanya. Hal ini 
disebabkan karena lembaga pendidikan tersebut mempunyai pengetahuan dan 
pengalaman yang lebih baik dalam melakukan pendekatan bagi pemenuhan 
kebutuhan dan keinginan pelanggan dalam wilayah kerja yang dilayaninya. 
Dengan demikian strategi dalam suatu lembaga pendidikan adalah 
sarana yang digunakan untuk mencapai tujuan akhir, namun strategi bukanlah 
sekedar suatu rencana, melainkan adalah rencana yang menyatukan. Strategi 
mengikat semua bagian yang ada dalam lembaga pendidikan menjadi satu, 
sehingga strategi meliputi semua aspek penting dalam suatu lembaga 
pendidikan, strategi itu terpadu dari semua bagian rencana yang harus serasi 
satu sama lain dan berkesesuaian. Oleh karena itu penentuan strategi 
membutuhkan tingkatan komitmen dari suatu lembaga pendidikan, dimana tim 
organisasi tersebut bertanggung jawab dalam memajukan strategi yang 
mengacu pada hasil atau tujuan akhir. 
Dalam implementasi strategi diharapkan dapat mewujudkan strategi 
kebijakan dalam tindakan melalui pengembangan program, anggaran dan 
prosedur, sehingga proses tersebut meliputi perubahan budaya secara 
menyeluruh, struktur dan sistem manajemen dari suatu lembaga/organisasi 
secara keseluruhan, serta diharapkan proses tersebut akan menghasilkan 
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informasi hasil kerja yang perlu dievaluasi dan dikendalikan sebagai tindakan 
perbaikan dan tahapan pemecahan masalah. 
Peningkatan mutu dalam pendidikan membutuhkan strategi serta teknik 
yang diterapkan. Dikmenum Depdikbud (1998/1999: 24) mengedepankan 
empat teknik MPM, yaitu : (a) School Review, (b) Benchmarking, (c) Quality 
Assurance, dan (d) Quality Control. 
School Review adalah proses mengharuskan seluruh komponen sekolah 
bekerja sama dengan berbagai pihak yang memiliki keterkaitan misalnya orang 
tua dan tenaga profesional untuk mengevaluasi keefektifan kebijakan sekolah, 
program dan pelaksanaannya, serta mutu lulusan. Dengan school review 
diharapkan akan dapat dihasilkan laporan yang dapat membeberkan 
kelemahan-kelemahan, kekuatan, prestasi sekolah, dan memberikan 
rekomendasi untuk penyusunan perencanaan strategis pengembangan sekolah 
di masa mendatang, yang berjangka sekitar tiga atau empat tahun mendatang. 
Benchmarking merupakan kegiatan untuk menetapkan standar, baik 
proses maupun hasil yang akan dicapai dalam suatu periode tertentu. 
Quality Assurance sifatnya process oriented. Artinya, konsep ini 
mengandung jaminan bahwa proses yang berlangsung dilaksanakan sesuai 
dengan standar dan prosedur yang telah ditetapkan. Dengan demikian, dapat 
diharapkan hasil (output) yang memenuhi standar yang ditentukan pula. Agar 
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proses berlangsung sesuai dengan standar yang telah ditetapkan, maka perlu 
dilaksanakan audit atau pengecekan secara berkesinambungan. Sistem audit ini 
harus dilembagakan sehingga menjadi sub sistem sekolah. Sub sistem inilah 
yang disebut quality assurance. Untuk itu, perlu disusun suatu prosedur dan 
mekanisme, sehingga checking dapat dilaksanakan secara menyeluruh untuk 
semua komponen dalam sekolah. Hasil pengecekan merupakan balikan 
(feedback) bagi sekolah, yang digunakan untuk meningkatkan mutu proses 
pendidikan.  
Dengan quality assurance ini pihak sekolah meyakinkan orang tua dan 
masyarakat bahwa sekolah selalu memberikan layanan yang terbaik bagi para 
peserta didiknya. Jadi, quality assurance adalah suatu sub sistem dari suatu 
sekolah yang bertujuan untuk: membantu sekolah dalam menilai dan mengkaji 
pelaksanaan serta hasil pendidikan dalam rangka meningkatkan mutu proses 
belajar mengajar,  menilai program-program yang relevan, yang dapat 
membantu sekolah, dan  memperkuat akuntabilitas dan mutu lulusan sekolah. 
Quality Control merupakan suatu sistem untuk mendeteksi terjadinya 
penyimpangan kualitas out-put yang tidak sesuai dengan standar. Konsep ini 
berorientasi pada output untuk memastikan apakah mutu output sesuai dengan 
standar yang ditetapkan. 
Dalam rangka peningkatan mutu pendidikan, maka memerlukan 
partisipasi aktif dan dinamis dari orang tua, siswa, guru dan staf lainnya 
termasuk institusi yang memiliki kepedulian terhadap pendidikan. Pada 
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hakekatnya tujuan institusi pendidikan adalah untuk menciptakan dan 
mempertahankan kepuasan para pelanggan dan dalam Total Quality 
Management (TQM) kepuasan pelanggan ditentukan oleh stakeholder lembaga 
pendidikan tersebut. Semua usaha / manajemen dalam TQM harus diarahkan 
pada suatu tujuan utama, yaitu kepuasan pelanggan. 
Ada beberapa hal penting dalam konsep Total Quality Management  (  
TQM ) yang perlu diperhatikan dalam rangka upaya peningkatan mutu 
pendidikan. 
a.    Kerjasama Tim (Team Work) 
Kerjasama tim merupakan unsur yang sangat penting dalam upaya 
meningkatkan mutu Pendidikan Islam. Tim adalah sekelompok orang 
bekerja secara bersama-sama dan memiliki tujuan bersama yaitu untuk 
memberikan kepuasan kepada seluruh satakeholders. Kerja tim dalam 
sebuah organisasi merupakan komponen penting dalam TQM, mengingat 
kerja tim akan meningkatkan kepercayaan diri, komunikasi dan 
mengembangkan kemandirian. Kerjasama tim dalam menangani proyek 
perbaikan atau pengembangan mutu pendidikan merupakan salah satu 
bagian dari pemberdayaan (empowerment) pegawai dan kelompok 
kerjanya dengan pemberian tanggungjawab yang lebih besar. Eksistensi 
kerjasama dalam sebuah lembaga pendidikan sebagai modal utama 
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dalam meraih mutu dan kepuasan stakeholders melalui proses perbaikan 
mutu secara berkesinambungan. 
Ada beberapa hal yang menjadi parameter efektifitas tim, 
yakni sebagai berikut :  
1).   Sebuah tim memerlukan peran anggota yang telah didefinisikan 
secara jelas. Hal ini penting untuk mengetahui siapa pemimpin tim 
dan siapa yang menfalisilitator tim. 
2).   Tim membutuhkan tujuan yang jelas. Tim harus mempunyai arah dan 
tujuan yang jelas untuk dicapai. Tujuan harus realistis, dapat dicapai 
dan relevan bagi kepentingan seluruh anggota. 
3).   Sebuah tim membutuhkan sumberdaya-sumberdaya dasar untuk 
beroperasi. Kebutuhan sumber daya dasar adalah manusia, waktu, 
ruang dan energi. 
4).    Sebuah tim perlu mengetahui tanggungjawab dan otoritas. 
Kekecewaan akan lahir jika terdapat pertimbangan yang diabaikan 
atau jika tim berlebihan dalam menggunakan otoritasnya. 
5).    Sebelum tim membutuhkan rencana kerja. Rencana mencakup visi, 
misi tentang langkah-langkah yang dibutuhkan dalam penyelesaian 
tugas dan sumber daya bagi tim. 
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6).    Sebuah tim membutuhkan seperangkat aturan untuk bekerja. Aturan-
aturan harus sederhana dan disetujui oleh seluruh anggota tim, 
mereka adalah tahap penting dalam penentuan norma. 
7).    Tim  perlu menggunakan alat-alat yang tepat untuk mengatasi 
masalah dan menemukan solusinya. 
8).    Tim perlu mengembangkan sikap tim yang baik dan bermanfaat. 
(Sallis ,2012:187-190) 
b.   Keterlibatan Stakeholders 
Misi utama dari peningkatan mutu adalah untuk memenuhi 
kebutuhan dan tuntutan seluruh pelanggan. Sekolah yang baik adalah 
sekolah yang mampu menjaga hubungan dengan pelanggannya dan 
memiliki obsesi terhadap mutu. Pelanggan sekolah ada dua macam: 
1).     Pelanggan Internal : guru, pustakawan, laborat, teknisi dan 
administrasi. 
2).      Pelanggan Eksternal  terdiri dari: 
-   Pelanggan primer : siswa 
-   Pelanggan sekunder: orang tua, pemerintah dan masyarakat. 
-   Pelanggan tertier : pemakai/penerima lulusan (sekolah/perguruan 
tinggi dan dunia usaha).  
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Dalam institusi pendidikan pelanggan utama adalah pelajar yang 
secara langsung menerima jasa, pelanggan kedua yaitu orang tua atau 
sponsor pelajar yang memiliki kepentingan langsung secara individu 
maupun institusi dan pelanggan ketiga yaitu pihak yang memiliki peran 
penting, meskipun tak langsung seperti pemerintah dan masyarakat secara 
keseluruhan.(Sallis, 2012: 68 ) 
Guru, staf dan setiap orang yang bekerja dalam masing-masing 
institusi turut memberikan jasa kepada para kolega mereka adalah 
pelanggan internal. Hubungan internal yang kurangbaik akan menghalangi 
perkembangan sebuah institusi sekolah dan akhirnya membuat pelanggan 
eksternal menderita. Salah satu tujuan TQM adalah untuk merubah sebuah 
institusi sekolah manjadi sebuah tim yang ikhlas, tanpa konflik, dan 
kompetisi internal, untuk meraih sebuah tujuan tunggal yaitu memuaskan 
seluruh pelanggan.  
c.    Keterlibatan Siswa 
Upaya melibatkan siswa telah menjadi fenomena yang berkembang 
pada sekolah akhir-akhir ini, tetapi belum maksimal siswa yang terlibat dan 
mempengaruhi proses penyusunan kegiatan belajar mengajar disekolah. 
Perlu didesain agar supaya dalam penyusunan kurikulum dan peraturan-
peraturan disekolah disusun secara fair dan efektif dengan melibatkan 
siswa. 
         
61 
                                             
      Adalah penting melibatkan siswa dalam proses pembuatan keputusan 
seperti dalam penyusunan kurikulum dan hal – hal yang berkenaan dengan 
desain materi pembelajaran. Sebuah lingkungan kelas yang memberi 
otonomi atau keleluasaan bagi siswa memiliki kaitan erat dengan 
kemampuan siswa dalam berekspresi, kreatif menunjukkan kemampuan diri 
belajar secara konseptual dan senang terhadap tantangan. Si siswa yang 
memiliki andil dalam kegiatan-kegiatan instrusional atau pembuatan 
peraturan sekolah memilik rasa cinta terhadap sekolah dan pada gilirannya 
secara signifikan keterlibatan mereka terhadap kegiatan – kegiatan sekolah. 
Selama ini siswa dijadikan obyek dikelas ketimbang dijadikan sebagai 
subyek pendidikan. Siswa diharuskan tunduk kepada seluruh aturan yang 
dibuat oleh sekolah siswa tidak diberi kesempatan untuk mengungkapkan 
kemampuan yang dimilikinya. Siswa dalam menerima pelajaran dari guru 
dan menjalankan peraturan yang ada disekolah dalam keadaan terpaksa, 
karena merasa tidak nyaman dan tidak dilibatkan  dalam desain 
pembelajaran dan pembuatan peraturan. 
Bahwa orientasi negatif bisa muncul jika kebijakan, tujuan dan norma 
sekolah atau implementasi semuanya dikembangkan tanpa melibatkan siswa 
atau siapa saja yang akan melaksanakannya. Sebaliknya keterlibatan mereka 
yang maksimal, terutama siswa akan memberikan respon positif terhadap 
program, peraturan, tuntutan atau norma–norma sekolah, keterlibatan siswa 
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dalam perencanaan aktifitas kelas adalah merupakan bagian dari aspek 
otonomi dan kontrol dari siswa sendiri. Jika siswa merasa tidak 
berseberangan dengan aturan kelas, kemungkinan besar mereka akan 
mengembangkan perilaku positif terhadap sekolah secara umum dan 
terhadap prestasi akademis secara khusus.  
d.   Keterlibatan Orang Tua 
Keterlibatan orang tua dalam proses pendidikan anak di sekolah 
merupakan hal yang penting dilakukan oleh institusi pendidikan dan inilah 
salah satu unsur penting dalam Total Quality Management. Peran orang tua 
dalam pembentukan motivasi dan penguasaan diri anak sejak dini merupakan 
modal besar bagi kesuksesan anak disekolah. Peran orang tua terdiri dari: 
orang tua dapat mendukung perkembangan intelektual anak dan kesuksesan 
akademik anak dengan memberi mereka kesempatan  dan akses ke sumber-
sumber pendidikan seperti jenis sekolah yang dimasuki anak atau akses ke 
perpustakaan, multi media seperti internet dan televisi pendidikan. Orang tua 
dapat membentuk perkembangan kognitif anak dan pencapaian akademik 
secara langsung dengan cara terlibat langsung dalam aktivitas pendidikan 
mereka. Orang tua juga mengajarkan anak norma dalam berhubungan 
dengan orang dewasa dan teman sebaya yang relevan dengan suasana kelas. 
b. Faktor Kualitas Kepemimpinan Pendidikan 
Dengan menyebutkan ”kepemimpinan pendidikan”, maka 
disamping menjelaskan dimana kepemimpinan itu berada dan berperan, 
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tambahan kata ”pendidikan” dibelakang kata ”kepemimpinan” hendaknya 
menampakkan pula sifat-sifat atau ciri-ciri khusus kepemimpinan yang 
bersifat mendidik, membimbing, dan mengasuh tetapi bukan memaksa dan 
menekan dalam bentuk apapun. 
 Adapun dalam perspektif Islam, menurut Mujamil Qomar (2007: 
34) ciri-ciri dari seorang pemimpin dalam kepemimpinan  pendidikan itu 
antara lain: 
1).       Memiliki pengetahuan dan kemampuan yang cukup untuk 
mengendalikan lembaga atau organisasinya 
2).       Memfungsikan keistimewaannya yang lebih dibanding orang lain. (QS 
Al-Baqoroh : 247) 
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” Nabi mereka mengatakan kepada mereka: "Sesungguhnya Allah telah 
mengangkat Thalut menjadi rajamu." mereka menjawab: "Bagaimana 
Thalut memerintah Kami, Padahal Kami lebih berhak mengendalikan 
pemerintahan daripadanya, sedang diapun tidak diberi kekayaan yang 
cukup banyak?" Nabi (mereka) berkata: "Sesungguhnya Allah telah 
memilih rajamu dan menganugerahinya ilmu yang Luas dan tubuh 
yang perkasa." Allah memberikan pemerintahan kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya. dan Allah Maha Luas pemberian-Nya lagi Maha 
mengetahui.” 
 
3).       Memahami kebiasaan dan bahasa orang yang menjadi tanggung 
jawabnya. (QS Ibrahim: 4) 
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” Kami tidak mengutus seorang rasulpun, melainkan dengan bahasa 
kaumnya[779], supaya ia dapat memberi penjelasan dengan terang 
kepada mereka. Maka Allah menyesatkan[780] siapa yang Dia 
kehendaki, dan memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. 
dan Dia-lah Tuhan yang Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana.” 
 
4).      Mempunyai karisma atau wibawa dihadapan manusia atau orang lain 
(QS Huud: 91) 
(
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” mereka berkata: "Hai Syu'aib, Kami tidak banyak mengerti tentang 
apa yang kamu katakan itu dan Sesungguhnya Kami benar-benar 
melihat kamu seorang yang lemah di antara kami; kalau tidaklah 
karena keluargamu tentulah Kami telah merajam kamu, sedang 




5).       Bermuamalah dengan lembut dan kasih sayang terhadap bawahannya, 
agar orang lain simpatik kepadanya (QS Ali Imron: 159) 
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” Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut 
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, 
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu...”  
 
6).       Bermusyawarah dengan para pengikut serta mintalah pendapat dan 
pengalaman mereka (QS Ali Imron: 159) 
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”...karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, 
dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu[246]. 
kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka 
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yang bertawakkal kepada-Nya.” 
 
7).       Mempunyai power dan pengaruh yang dapat memerintah serta 
mencegah karena seorang pemimpin harus melakukan control 
pengawasan atas pekerjaan anggota, meluruskan keliruan, serta 
mengajak mereka untuk berbuat kebaikan dan mencengah 
kemungkaran (QS Al Hajj 41) 
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” (yaitu) orang-orang yang jika Kami teguhkan kedudukan mereka di 
muka bumi niscaya mereka mendirikan sembahyang, menunaikan 
zakat, menyuruh berbuat ma'ruf dan mencegah dari perbuatan yang 




8).      Bersedia mendengar nasehat dan tidak sombong, karena naehat dari 
orang yang ikhlas jarang sekali kita peroleh (QS Al Baqoroh 206). 
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” dan apabila dikatakan kepadanya: "Bertakwalah kepada Allah", 
bangkitlah kesombongannya yang menyebabkannya berbuat dosa. 
Maka cukuplah (balasannya) neraka Jahannam. dan sungguh neraka 
Jahannam itu tempat tinggal yang seburuk-buruknya.” 
 
 
 Jabatan pemimpin merupakan jabatan yang istimewa sebab, 
pemimpin organisasi apapun dipersyaratkan memiliki berbagai kelebihan 
menyangkut pengetahuan, perilaku, sikap, maupun keterampilan dibanding 
orang lain. Pada umunya,seseorang memiliki kelebihan-kelebihan tertentu, 
tetapi sebaliknya juga memiliki kelemahan-kelemahan tertentu.  
Dalam konteks pendidikan Islam, pemimpin harus memiliki 
keunggulan yang lebih lengkap. Dasar filosofinya adalah pendidikan Islam 
sebagai lembaga yang berusaha keras membangun kecerdasan intelektual, 
kesalehan social, dan kemantapan spiritual. 
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Figur pemimpin yang ideal sangatlah diharapkan oleh 
masyarakat, lantaran seorang pemimpin menjadi contoh terbaik dalam 
segala ucapan, perbuatan, dan kebiasaan, termasuk dalam hal berpakaian. 
Dalam Al Qur’an ada beberapa ayat yang mengajarkan tentang arti penting 
figur teladan, diantaranya:  QS. Al-Ahzab (33):21; 
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” Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.” 
Juga dalam QS. Al-Mumtahanah (60):6; 
 s)s9 tβ x֠. 3s9 Νκ% 
Qο uθ'e π uΖ|1 y! yϑ%[9 tβ x֠. 
(
θdJtƒ ©	$









 ∩∉∪    
” Sesungguhnya pada mereka itu (Ibrahim dan umatnya) ada teladan 
yang baik bagimu; (yaitu) bagi orang-orang yang mengharap (pahala)  
Allah dan (keselamatan pada) hari kemudian. dan Barangsiapa yang 
berpaling, Maka Sesungguhnya Allah Dia-lah yang Maha Kaya lagi 
Maha Terpuji." 
Salah satu bentuk kepemimpinan dalam lembaga pendidikan 
adalah kepala sekolah. Kepala sekolah merupakan salah satu komponen 
pendidikan yang paling berperan dalam menentukan keberhasilan suatu 
lembaga pendidikan karena ia merupakan pemimpin dilembaganya. 
Kepala sekolah merupakan tokoh kunci keberhasilan suatu sekolah. 
Danim (2007:96) menyebut kepala sekolah sebagai the key person untuk 
membawa sekolah menjadi center of excellence dalam mencetak dan 
mengembangkan sumber daya manusia. Apakah sekolah itu menjadi 
efektif, menjadi sekolah yang sukses atau sebaliknya, semua tergantung 
pada peran seorang kepala sekolah. Ini berarti, profesionalisme kepala 
sekolah menjadi sebuah keharusan. 
Keller (dalam Danim, 2007:97) memperjelas pernyataan ini 
dengan ungkapan sebagai berikut: “The key to the educational cookie is 
the principal. The principal is the motivational yeast: how high the 
students and the teachers rise to their challenge is the principal’s 
responsibility”. Bahkan Deroche (dalam Danim, 2007:97) menyatakan: 
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“I never seen a good school without a good principals”. Tegasnya, 
pemeran utama dan penanggungjawab utama adalah kepala sekolah. 
Karena itu, Sergiovanni (dalam Danim, 2007:97) membuat kesimpulan 
bahwa tidak ada siswa yang tidak dapat dididik, yang ada adalah guru 
yang tidak berhasil mendidik. Selanjutnya, tidak ada guru yang tidak 
berhasil mendidik, yang ada adalah kepala sekolah yang tidak mampu 
membuat guru berhasil menjadi pendidik. 
 Kegagalan dan keberhasilan sekolah banyak ditentukan oleh 
kepala sekolah, karena mereka merupakan pengendali dan penentu arah 
sekolah menuju tujuannya. Sekolah yang efektif , bermutu, dan favorit 
tidak lepas dari peran kepala sekolahnya, maka ia harus mampu 
membawa lembaganya kearah tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. 
Ia harus mampu melihat adanya perubahan serta mampu melihat masa 
depan dalam kehidupan global yang lebih baik. Kepala sekolah harus 
bertanggung jawab atas kelancaran dan keberhasilan semua urusan 
pengaturan dan pengelolaan sekolah secara formal kepada atasannya 
atau secara informal kepada masyarakat yang telah menitipkan anak 
didiknya. 
Di negara maju kepala sekolah mendapat sebutan bermacam-
macam.ada yang menyebut guru kepala (head teacher atau head 
master),kepala sekolah (principal),kepala sekolah yang mengajar 
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(teaching principal), direktur (directur), administrator, pemimpin 
pendidikan (educational leadership). Penyebutan yang berbeda menurut 
Mantja (1996:26) disebabkan adanya kriteria yang mempersyaratkan 
kompetensi profesional kepala sekolah.sebagai administrator, kepala 
sekolah harus mampu  mendayagunakan sumber yang tersedia secara 
optimal. ( Marno,Triyo Supriyatno, 2008 ).  
Sebagai manajer, kepala sekolah harus mampu bekerjasama   
dengan  orang  lain  dalam  organisasi  sekolah. Sebagai  pemimpin 
pendidikan,kepala sekolah harus mampu mengkoordinasi dan 
menggerakkan potensi manusia untuk mewujudkan tujuan 
pendidikan.sebagai supervisor,kepala sekolah harus mampu membantu 
guru meningkatkan kapasitasnya untuk membelajarkan murid secara 
optimal.  
Sebagai pemimpin pendidikan yang profesional, kepala sekolah 
dituntut untuk selalu mengadakan perubahan, mereka harus memiliki 
semangat yang berkesinambungan untuk mencari terobosan-terobosan 
baru demi menghasilkan suatu perubahan yang bersifat pengembangan 
dan penyempurnaan.dari kondisi yang memprihatinkan menjadi kondisi 
yang lebih dinamis, baik segi fisik maupun akademik ,seperti perubahan 
semangat keilmuan,atmosfer belajar dan peningkatan strategi 
pembelajaran. D isamping itu, kepala sekolah juga harus berusaha keras 
menggerakkan para bawahannya untuk berubah ,setidaknya mendukung 
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perubahan yang dirintis kepala sekolah secara proaktif, dinamis, bahkan 
progresif supaya meningkatkan kualitas pendidikannya.  
 
5. Kendala-kendala Peningkatan Mutu Pendidikan.  
Ada beberapa masalah mutu pendidikan yang diutarakan oleh 
Deming sebagaimana dikutip Sallis (2012; 103-105), secara garis besar 
dikelompokkan menjadi dua hal yaitu: 
a.    Kendala mutu pendidikan secara umum, antara lain: desain kurikulum 
yang lemah, bangunan yang tidak memenuhi syarat, lingkungan kerja 
yang buruk, sistem dan prosedur yang tidak sesuai, jadwal kerja yang 
serampangan, sumber daya yang kurang, dan pengembangan staf yang 
tidak memadai. 
b.   Kendala mutu pendidikan secara khusus, antara lain: prosedur dan 
aturan yang tidak diikuti atau ditaati, anggota individu staf yang tidak 
memiliki skil, pengetahuan dan sifat yang dibutuhkan untuk menjadi 
seorang guru atau manajer pendidikan, kurangnya pengetahuan dan 
keterampilan anggota, kurangnya motivasi, kegagalan komunikasi, 
dan kurangnya sarana dan prasarana yang memenuhi.  
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Selain hal diatas ada juga beberapa pendapat ahli yang dapat 
menjadi faktor penghambat dalam peningkatan mutu pendidikan. 
Mortimore, dalam bukunya Hendyat Soetopo (2005; 94-95) 
mengemukakan beberapa faktor yang perlu dicermati agar kualitas 
pendidikan dapat ditingkatkan : 
a. Kepemimpinan yang positif dan kuat. Tidak dapat dipungkiri, 
bahwa faktor kepemimpinan yang diterapkan sangat menentukan 
peningkatan mutu pendidikan. 
b. Harapan yang tinggi: Tantangan bagi berfikir siswa. mutu 
pendidikan dapat diperoleh jika harapan yang diterapkan kepada 
peserta didik memberikan tantangan kepada mereka untuk 
berkompetisi mencapai tujuan pendidikan. 
c. Monitor terhadap kemajuan siswa. aspek monitor menjadi penting 
karena keberhasilan siswa tidak akan terekam dengan baik tanpa 
adanya aktivitas monitoring. 
d. Tanggungjawab siswa dan keterlibatannya dalam kehidupan 
sekolah. Pendidikan akan berkualitas jika menghasilkan lulusan 
yang bertanggungjawab, disiplin, kreatif, dan trampil. 
e. Intensif dan hadiah. Penerapan pendidikan yang memberikan 
hadiah dan intensif bagi keberhasilan pendidikan akan 
meningkatkan usaha belajar siswa. 
f. Keterlibatan orang tua dalam kehidupan sekolah. Kualitas 
pendidikan yang diselenggarakan sebagai realisasi dari 
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tanggungjawab pendidik akan sangat membutuhkan peran 
kerjasama orang tua dalam pendampingan di rumah. 
6.  Peningkatan Mutu pada Sekolah Islam Terpadu.  
Sejak awal abad ke-20 gagasan modernisasi Islam menemukan 
momentum. Pendidikan direalisasikan dengan pendirian lembaga-lembaga 
pendidikan modern. Gagasan tersebut menuntut adanya modernisasi 
sistem pendidikan Islam.  
Perkembangan mencolok terjadi pada tahun 90an adalah 
munculnya sekolah - sekolah muslim yang dikenal sebagai ”Sekolah 
Islam”. Sekolah-sekolah itu mulai menyatakan diri secara formal dan 
diakui oleh kalangan muslim sebagai “sekolah unggulan” atau sekolah 
Islam unggulan. Sekolah Islam unggulan tersebut seakan menjawab 
tuntutan modernisasi pendidikan Islam.  
Sekolah-sekolah tersebut dapat dikatakan sebagai sekolah “elite” 
Islam dikarenakan beberapa hal yang mendasarinya. antara lain dari segi 
akademis umumnya hanya siswa-siswa yang terbaik saja yang dapat 
diterima. Sedangkan tenaga pengajar (guru) yang mengajar pun hanyalah 
mereka yang memenuhi kualifikasi yang dipersyaratkan melalui seleksi 
yang kompetitif. Sekolah-sekolah tersebut dikelola oleh manajemen yang 
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baik dengan berbagai fasilitas yang memadai dan lengkap seperti 
perpustakaan, ruang komputer, masjid dan sarana olah raga. 
Sedangkan menurut Alaydroes, sekolah Islam termasuk sekolah 
Islam terpadu, memasukkan nilai-nilai Islam dari berbagai saluran. Baik 
saluran formal dalam arti pembelajaran agama, dan semua mata pelajaran 
yang bernuansa islami, apakah itu PKn, itu semua harus dikaitkan dengan 
nilai-nilai spritual, nilai-nilai Illahiah. Kemudian yang kedua, merekrut 
guru-guru yang punya visi dan ideologi yang sama, mereka tidak 
diperkenankan merokok, berakhlak karimah, dan bisa menjadi teladan. 
Selain itu, perilaku ibadah anak-anak juga dibentuk, lewat sholatnya atau 
doa-doanya dan diupayakan untuk mengikuti sunnah. (Alaydroes, 
http://www.pks-anz.org/pkspedia/index.php.diakses 22 Juli 2007). 
Sekolah Islam terpadu digagas karena melihat kejengahan sekolah-
sekolah nasional yang mendidik anak sekuleristik dengan memisahkan 
kehidupan keagamaan dan kehidupan sosial bermasyarakat. Kemudian ada 
beberapa sekolah Islam yang juga bagin dari sekuleristik yang sangat fokus 
terus di ibadah-ibadah mahdloh sehingga mengabaikan sehi ilmu 
pengetahuan. Ini berdampak pada umat Islam yang semakin terpuruk dalam 
bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. 
a. Metode Lembaga Pendidikan Islam Terpadu 
Berbicara tentang pendidikan Islam dan lembaga pendidikan 
Islam, agaknya sangat idealis dan utopis bila hanya berkutat pada 
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persoalan fundasional filosofis, karena kegiatan pendidikan sangat 
concern terhadap persoalan-persoalan operasional. Di antara kelemahan 
dari kajian pendidikan Islam yang selama ini mewacana dalam berbagai 
literatur kependidikan Islam adalah mereka hanya kaya konsep 
fundasional atau kajian teoritis, tetapi miskin dimensi operasional atau 
praktisnya, atau sebaliknya kaya praktik/operasional, tetapi lepas dari 
konsep fundasional dan dimensi teoritiknya (Abuddin Nata, 2004:51). 
Untuk mencegah timbulnya kesenjangan sekaligus mencari titik 
temu dari persoalan tersebut, muncullah gagasan Pendidikan Islam 
Terpadu, sebuah model pendidikan yang didesain dengan segala 
keterpaduan dari berbagai sisi dan aspek pendidikan, yang meliputi visi, 
misi, kurikulum, pendidik, suasana pembelajaran, dan lain sebagainya.  
Sekolah Islam Terpadu sebagai bentuk satuan pendidikan pra-
dasar, dasar, dan menegah memiliki peran yang sangat strategis dalam 
membangun, membentuk, membina, dan mengarahkan anak didik 
menjadi manusia seutuhnya. Manusia yang memiliki karakter, mandiri, 
bertanggung jawab, dan manusia yang mau dan mampu berperan serta 
dan bekerja sama dengan orang lain.  
Untuk itu Sekolah Islam Terpadu mencoba menerapkan sistem 
terpadu yakni program yang memadukan antara program pendidikan 
umum dan pendidikan agama, antara pengembangan potensi intelektual 
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(fikriyah), emosional (ruhiyah) dan fisik (jasadiyah), dan antara sekolah, 
orang tua dan masyarakat sebagai pihak yang memiliki tugas dan 
tanggung jawab terhadap dunia pendidikan. 
Pemaduan program pendidikan umum dan agama dilakukan secara 
kuantitatif dan kualitatif. Secara kuantitatif artinya porsi program 
pendidikan umum dan program pendidikan agama diberikan secara 
seimbang. Sedang secara kualitatif berarti pendidikan umum diperkaya 
dengan nilai-nilai agama dan pendidikan agama diperkaya dengan muatan-
muatan yang ada dalam pendidikan umum. Nilai-nilai agama memberikan 
makna dan semangat (ruh) terhadap program pendidikan umum.  
Potensi dasar (fithrah) manusia seperti ; potensi intelektual 
(fikriyah), emosional (ruhiyah), dan fisik (jasadiyah) merupakan anugerah 
dari Allah yang perlu ditumbuhkan, dikembangkan, dibina, dan diarahkan 
dengan baik, benar dan seimbang. Program pendidikan terpadu diharapkan 
menjadi salah satu sarana untuk menumbuhkan, mengembangkan, 
membina, dan mengarahkan potensi-potensi dasar yang dimiliki anak didik. 
(Ahmad azies. http://alfauzi.blogspot.com/2008/02/metode-pengembangan-
pendidikan-afektif.html diakses Senin 18 Pebruari 2008). 
Berangkat dari pemahaman bahwa pendidikan merupakan tugas 
dan tanggung jawab orang tua, sekolah, dan masyarakat, sekolah sebagai 
sebuah institusi adalah pelaksana langsung proses pendidikan, sedang orang 
tua dan masyarakat sebagai pihak pengguna dan penikmat hasil pendidikan 
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perlu diberdayakan. Pemberdayaan orang tua dan masyarakat dalam proses 
pendidikan dititik beratkan pada peran serta mereka dalam penyamaan 
perlakuan terhadap anak didik serta dalam jalannya proses pendidikan. 
Mereka bisa menjadi fasilitator, evaluator, donatur bahkan menjadi 
sumber belajar. Program pendidikan terpadu menjadi salah satu wahana 
untuk mengoptimalkan tugas dan tanggung jawab orang tua, sekolah dan 
masyarakat terhadap dunia pendidikan. Dengan demikian Sekolah Islam 
Terpadu bertolak dari visi yang dibangun atas dasar keyakinan, bahwa 
proses pendidikan bertolak dari dan menuju fitrah manusia yang hakiki 
sebagai hamba Allah.  
Dalam arti pendidikan merupakan proses pencarian jati diri 
manusia dan proses memanusiakan manusia. Pendidikan membangun 
kesadaran kepada manusia tentang; siapa yang menjadikan manusia itu ada, 
dari mana manusia itu berasal, dan apa tugas manusia di bumi ini? Dalam 
proses pendidikan manusia diposisikan dan diperlakukan sebagai manusia, 
yang memiliki potensi, ciri dan karakteristik yang unik. Maka dalam proses 
memanusiakan manusia itu harus sesuai dengan apa yang diperintahkan 
oleh Allah, Rabb yang menjadikan manusia itu ada dan sebagaimana yang 
telah dicontohkan Rasulullah SAW. 
Dalam mencapai visi tersebut, Pendidikan di Sekolah Islam 
Terpadu mengemban misi menjadi wahana konservasi nilai-nilai ajaran 
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Islam yang dibawa, diajarkan, dan dicontohkan Nabi Muhammad SAW. 
Menjadi wahana dalam membangun, menumbuhkan, mengembangkan, 
membentuk, membina, dan mengarahkan potensi dasar (fithrah) anak didik. 
Menjadi mediator dalam menghantarkan anak didik memasuki zaman, 
sejarah, dan tantangan yang akan dihadapinya. Dengan tujuan 
menumbuhkan, mengembangkan, membentuk, dan mengarahkan anak didik 
menjadi hamba Allah yang shaleh secara individual dan sosial, serta 
memberikan kemampuan dasar kepada anak didik berupa pengetahuan, 
ketrampilan, dan sikap terpuji sesuai usia perkembangannya sebagai bekal 
hidup dan kehidupannya. 
b. Materi Lembaga Pendidikan Islam Terpadu. 
Sejalan dengan visi, misi, dan tujuan yang dipaparkan di atas, 
Sekolah Islam Terpadu dirancang dengan sistem terpadu yang 
memungkinkan siswa mengembangkan potensi dasarnya secara terpadu, 
terus menerus dan berkesinambungan. Guru tidak hanya berperan sebagi 
pengajar (mudarris), tetapi juga sebagai pendidik (murabbi) setia yang 
memahami perkembangan siswa. Guru dituntut menjadi sumber 
keteladanan yang nyata bagi siswa.  
Lingkungan pendidikan dirancang sebagai masyarakat belajar 
(learning society) sehingga siswa berinteraksi secara simbiosis mutualistik; 
saling mengingatkan (taushiah bil haq wa shabr), siap menjadi pelajar dan 
sekaligus menjadi pengajar. Proses pendidikan senantiasa diwarnai nuansa-
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nuansa religius sehingga membentuk karakter keberagamaan yang baik. Hal 
ini tidak terlepas dari optimalisasi fungsi masjid/mushala sekolah sebagai 
media dan sentra kegiatan siswa. Pengembangan pendidikan emosional 
anak dilakukan secara konseptual melibatkan pengalaman langsung tentang 
apa yang sedang diajarkan . Orang tua juga diikutsertakan secara aktif 
dalam membantu penyelenggaraan pendidikan. Mereka berperan sebagai 
partner dalam penyelenggaraan pendidikan.  
Tentu saja dalam melaksanakan program besar ini peran serta 
orang tua siswa didik menjadi sangat penting, berangkat dari asumsi bahwa 
pendidikan merupakan tugas dan tanggung jawab orang tua, sekolah, dan 
masyarakat. Orang tua sebagai pihak pengguna dan penikmat hasil 
pendidikan memiliki tugas yang sama dalam mendidik anak. Sekolah dan 
orang tua melakukan penyelarasan visi, misi, strategi, tujuan dan sasaran 
pendidikan. Hubungan antar keduanya bersifat mutualistik untuk 
mewujudkan kerjasama yang produktif, saling pengertian dan atas dasar 
pembagian wilayah kerja. Media untuk menjembatani terciptanya hubungan 
tersebut adalah Badan Pembantu Penyelenggara Pendidikan/BP3. 
Melalui BP3, orang tua murid dapat memainkan peran dalam 
membantu kelancaran proses pendidikan, memberikan masukan, saran, 
tanggapan, gagasan dan melakukan evaluasi terhadap jalannya proses 
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pendidikan. BP3 merupakan bagian integral dari struktur lembaga 
pendidikan. 
Demikianlah dengan segenap keterpaduannya, Pendidikan Islam di 
Sekolah Islam Terpadu menawarkan berbagai nilai lebih yang bisa 
diperoleh diantaranya adalah: siswa mendapatkan pendidikan umum yang 
penuh dengan nuansa keislaman, siswa mendapatkan pendidikan agama 
Islam secara aplikatif dan teoritis, siswa mendapatkan pendidikan dan 
bimbingan ibadah praktis (doa, shalat dan dzikir, cara makan/minum, dan 
lain-lain), siswa mendapat pelajaran dan bimbingan cara baca dan 
menghapal al-Qur’an (tahfizh) secara tartil, siswa dapat menyalurkan 
potensi dirinya melalui kegiatan ekstra kurikuler, perkembangan bakat, 
minat, dan kecerdasan siswa diantisipasi sejak dini, pengaruh negatif dari 
luar sekolah dapat diminimalisir. Bagi orang tua yang sibuk Sekolah Islam 
Terpadu, dengan model full day school-merupakan solusi untuk pembinaan 
kepribadian putra-putrinya, siswa mendapatkan pendidikan bagaimana cara 
hidup bersama dengan teman, dan nilai-nilai positif lainnya . Selain itu 
siswa didik akan belajar tentang kecakapan hidup yang memberikannya 
tumbuh akan kesadaran diri, trampil berpikir dan bersosialisasi diri. 
c. Kurikulum Lembaga Pendidikan Islam Terpadu 
Pelaksanaan pemaduan sistem pendidikan sekolah dan pendidikan 
luar sekolah, dengan fokus pada pemaduan kurikulum madrasah dengan 
kurikulum pendidikan keterampilan, dalam upaya pengembangan bakat dan 
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minat yang dilakukan kebanyakan lembaga pendidikan Islam Terpadu 
(pesantren, madrasah dan sekolah Islam).  
Misi utama lembaga pendidikan Islam Terpadu adalah 
membangkitkan kesadaran umat Islam akan pentingnya generasi muda yang 
berkualitas tinggi dan berjiwa islami, menggelorakan syiar islam, dan turut 
mensukseskan wajib belajar.  
Sejalan dengan itu, visi utamanya adalah mencetak generasi muda 
muslim rabbani untuk menyiapkan dan menata kehidupan islami yang 
harmonis. Untuk itu, dikembangkan tiga program utama, yaitu program 
transformasi ilmu pengetahuan dan bahasa, penanaman nilai-nilai Islam dan 
akhlaqul karimah, serta program dakwah dan pengarah masyarakat menuju 
kehidupan yang diridhloi Allah SWT., yang selanjutnya dijabarkan dalam 
lima jalur program pembinaan pendidikan, yaitu program pembinaan 
pendidikan persekolahan (madrasah), pendidikan keagamaan, pendidikan 
bahasa, pendidikan umum, dan pendidikan keterampilan, sebagai satu 
kesatuan. 
Pemaduan antara pendidikan sekolah dan pendidikan luar sekolah 
telah banyak ditawarkan para ahli, salah satunya adalah model terpadu 
(integrated), dimana kedua jalur pendidikan tersebut digabungkan ke dalam 
satu sistem pendidikan terpadu, meliputi pengintegrasian kurikulum, proses 
pendidikan dan pengelolaan, serta komponen-komponen lainnya dari kedua 
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jalur pendidikan tersebut. Sistem pendidikan terpadu umumnya dapat 
menjangkau sasaran populasi pendidikan yang lebih luas, lebih fleksibel, 
berorientasi pada kebutuhan masyarakat, dan erat relevansinya dengan 
perkembangan pembangunan. (D. Sudjana, 1996:101).  
Pemaduan sistem pendidikan sekolah (kurikulum madrasah) dan 
pendidikan luar sekolah (kurikulum pendidikan keterampilan) dalam upaya 
pembinaan bakat dan minat santri telah direncanakan secara sistematis dan 
terprogram, serta dilakukan secara terintegrasi melalui berbagai program 
yang dikembangkan dalam proses kegiatan belajar mengajar yang dibangun 
dalam enam konsep  umum yaitu rabbaniyah, integratif, stimulatif, 
fasilitatif, inovatif dan motivatif. 
1). Rabbaniyah 
Sejarah islam membuktikan bahwa generasi rabbani adalah 
generasi yang mampu menjadi ummat yang terbaik.  Sebuah generasi 
rabbani akan menjadi solusi bagi umat dan zamannya.  Seorang generasi 
rabbani adalah sekumpulan  orang yang sempurna iman dan takwanya.  
Al-Qur’an  surat Ali Imron ayat 79 menyatakan: 
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” Tidak wajar bagi seseorang manusia yang Allah berikan kepadanya al 
kitab, hikmah dan kenabian, lalu dia berkata kepada manusia 
:”Hendaklah kamu menjadi penyembah-penyembahku  bukan 
penyembah Allah”. Akan tetapi (dia berkata) : ” hendaklah  kamum 
menjadi orang-orang rabbani, karena kamu selalu mengajarkan al kitab 
dan disebabkan kamu tetap mempelajarinya”  
Pribadi rabbani akan sangat dekat dengan Allah dalam kondisi 
apapun  baik dalam keadaan berdiri, duduk maupun dalam keadaan 
berbaring.  Generasi rabbani akan mampu mengaplikasikan  nilai-nilai 
cinta kepada rosulnya dalam  tataran amal yang konkrit (Al-Qur’an 
berjalan). 
 Dalam prakteknya, kegiatan belajar mengajar di sebuah sekolah 
islam  terpadu hendaklah mengacu pada nilai-nilai rabbani.  Aktivitas 
rabbaniyah hendaknya berlangsung terus menerus  selama proses 
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pembelajaran.  Bentuk aktivitas rabbaniyah  meliputi aplikasi dzikir, 
fikir, tadabur, dan aplikasi amal.  Sebagai contoh ketika  menjelaskan 
fenomena alam  seperti hujan, banjir, gempa bumi, energi dan  
sebagainya dikaitkan  dengan keagungan, kebesaran Allah  dan isyarat-
isyarat dalam Al-qur’an dan Hadist.  Contoh lain ketika seorang guru 
ekonomi menjelaskan  tentang perdagangan maka dijelaskan juga aturan  
dan nilai-nilai Islam  yang berkenaan dengan  adab dagang. Dengan 
proses yang berlangsung demikian maka diharakan dapat mencetak  
generasi yang memiliki seimbangan  dan penguasaan nilai-nilai kauniyah 
dan kauliyah. 
2). Integratif  
Konsep umum pembelajaran yang kedua ialah integratif.  
Konsep integratif dapat berarti bahwa  dalam proses pembelajaran  
memadukan secara utuh ranah kognitif, afektif, dan konatif.  
Konsekuensinya, kegiatan belajar harus menstimulasi  ketiga ranah 
tersebut dengan menggunkan berbagai pendekatan,  metode dan sarana 
belajar.  Belajar tidak hanya berlaku pada pembahasan konsep-konsep  
dan teori belaka.  Setiap pokok bahasannya  serta membimbing mereka  
untuk masuk  pada aplikasinya. 
Oleh karena itu pendekatan yang dilakukan  mesti;ah berbasis 
student active learning.  Siswa mesti dirangsang untuk terlibat aktif 
dalam setiap aktivitas  dan guru lebih pada  fungsi fasilitator  dan 
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motivator.  Dalam konteks ini, belajat melaui pengalaman  (experiental 
learning)  menjadi suatu pendekatan  yang sangat perlu mendapat 
perhatian dari pengelola sekolah.  Dengan pendekatan yang sangat perlu  
mendapat perhatian  dari pengelola sekolah.  Dengan pendekatan 
langsung pada praktek yang memberikan  pengalaman nyata pada  anak 
didik tentang pokok bahasan.  Experiental  learning juga akan  
menumbuhkan semangat  dan motivasi belajar  yang tinggi karena 
suasana menyenangkan dan menantang akan selalu mereka dapatkan.  
Selain itu, konsep integratif juga menuntut agar  dalam 
pembelajaran seseorang  guru memperhatikan  potensi kecerdasan  yang 
dimiliki murid-muridnya.  Proses pembelajaran integratif  menuntut guru 
untuk  melibatkan  berbagai dimensi  kecerdasan manusia.  Dengan 
deminian maka dalam proses pembelajaran dapat  mengoptimalkan 
 potensi  kecerdasan  yang menonjol  pada seorang siswa serta 
mengembangkan potensi kecerdasan lainnya.  Beberapa pendekatan yang 
dapat dikembangkan  untuk memicu seluruh  sisi intelegensia antara lain 
dengan menggunakan model case study, project, service learning, 
thematic learning, dan perpormance learning.  
3). Stimulatif 
Kegiatan belajar yang efektif haruslah mampu  memberikan 
stimulasi yang optimal kepada peserta didik.  Memberi stimulasi yang 
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optimal  sebaiknya menyesuaikan diri  dengan bagaimana  sifat-sifat dan 
gaya koggnitif bekerja,  dalam hal ini psikologi kognitif  dapat 
memberikan  sumbangan yang berarti  dalam upaya mengoptimalkan  
kemampuan  daya serap anak dalam kontek belajar.  Riding (2002) 
dalam Tim JSIT Idonesia : memaparkan bahwa strategi belajar 
hendaknya mempertimbangkan bagaimana memory bekerja (working 
memory)   dan bagaimana gaya kognitif seseorang (kognitive style).  
Kerja memori sangat mempengaruhi  performance seorang anak dalam 
menyelesaikan tugas-tuganya  yang melibatkan  kemampuan problem  
solving, reasoning, penyerapan perbendaharaan  kata baru,  dan reading 
comprehension. 
Sweller (1998) dalam Tim JSIT Idonesia: melakukan riset yang 
mendalam bagaimana sebaiknya proses belajar mengajar (instructional 
process)  memperhatikan masalah kognitive load  dengan rekayasa media 
belajar yang efektif.  Ia menyimpulkan bahwa belajar  akan mendapatkan 
hasil yang optimal apabila proses instructional  memperhatika split 
attention, redudancy effect, worked examples dan penggunaan 
multimedia. 
Sementara itu, gaya kognitif seorang berbeda.  Riding dan 
Cheema (1991) menyimpulkan bahwa gaya  setiap orang berfikir  terbagi 
atas dua gaya  fundamental yaitu : the wholist-analytic yaitu dimensi 
gaya berfikir yang cenderung mengelola sesuatu  dalam keseluruhan atau 
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dalam bagian-bagian, dan the verbal imagery.; dimensi gaya berfikir 
yang cenderung  menamoilkan  proses berfikirnya secara verbal  atau 
dalam  bentuk mental pictures.  Dengan dua dimensi cognitive-style 
tersebut muncullah berbagai kombinasi gaya kognitif siswa,  seperti 
analytic verbaliser, analytic bimodal, analytic imager, intermediate 
verbaliser, intermediet bimodal, intermediet bimodal,  intermediet 
imager,  wholist verbaliser, wholist bimodal, wholist imager.  Sementara 
itu Lauren Bradway & barbara Albers Hill (1993) mengemukakan tiga 
jenis anak  dalam konteks bagaimana ia meyerap pelajaran, yaitu 
litsener, looker dan mover. 
4). Fasilitatif 
Kegiatan belajar mengajar  harus mampu meyediakan seluas-
luasnya  sumber dan media belajar.  Belajar tidak hanya terpaku pada 
ruang kelas dan sumber belajar tradisional.  Sumber dan media belajar 
haruslah diperluas tidak hanya dilingkungan  sekolah namun juga 
dilingkungan  alam sekitarnya, masyarakat, instansi/lembaga, keluarga, 
mesjid, pasar, tokoh dan lain sebagainya.  Berbagai kegiatan informal 
juga  dijadikan media bagi proses belajar mereka, seperti : dalam  hal 
berpakaian, aktivitas makan dan jajan, aktivitas  ibadah, aktivitas 
kebersihan, aktivitas sosial.  Dengan memperluas sumber dan media 
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belajar,  maka peserta didik akan mendapatkan  pengalaman yang 
membentuk kepribadian. 
5). Inovatif 
Materi pelajaran sangatlah variatif jenis dan sifatnya.  Sebagai 
contoh dalam pembelajaran sains ada yang bersifat teoritis ada juga yang 
bersifat praktek.  Yang bersifat teoritis dan praktek  masing-masing 
memiliki gradasinya sendiri-sendiri.  Oleh karena itu sangatlah tidak 
mungkin sebuah model dan metode pembelajaran berlaku sama untuk 
semua pokok bahasan.  Dengan demikian maka guru dituntut untuk  dapat 
kreatif dan inovatif dalam  pengembangan metode dan media 
pembelajaran. 
Dalam sebuah inovasi pembelajaran, sebuah inovasi hendaklah  
mengarahkan desain pembelajaran untuk selalu bervariatif dan dinamis.  
Dalam membuat inovasi pembelajaran guru dituntut untuk  menemukan 
dan menuangkan ide-ide baru tentang  model pembelajaran  yang 
dibingkai dengan nilai-nilai islam.  Sejalan dengan hal tersebut berbagai 
kegiatan belajar mengajar  perlu didesain  untuk menciptakan  memlihara 
konsentrasi dan ketertarikan belajar siswa.  Proses inovasi pembelajaran. 
Misalnya  dimulai dari beragam langkah pembelajaran, media belajar atau 
evaluasi. 
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Istilah inovasi tiada henti sangat relevan dengan yang telah 
digunakan perlu dievaluasi keefektifannya.  Apabila dirasa belum efektif,  
maka perlu  terus menerus diupayakan  kebaikannya sehingga akan 
terkumpul  banyak metode pembelajaran  efektif.  Metode-metode tesebut 
dapat di share dengan guru lain atau menjadi koleksi untuk digunakan 
pada masa-masa yang akan datang.  Disisi lain,  apabila sebuah metode 
pembelajaran telah terbukti efektif, maka seorang guru  inovatif akan terus 
berupaya  mencari metode baru untuk diterapkan dalam pokok bahasan  
yang berbeda atau pokok bahasan  yang sama untuk dilihat tingkat 
keefektifannya. 
6). Motivatif 
Kegiatan belajar mengajar harus mampu membangkitkan motivasi 
berprestasi  pada peserta didik.  Dengan tumbuhnya need aghievement 
pada setiap siswa, maka dia akan selalu  menjadikan seluruh aktivitasnya 
untuk meraih prestasi.  Untuk dapat membangkitkan  kebutuhan untuk 
selalu  meraih prestasi,  maka setiap pengalaman belajar anak haruslah 
dirasakan sebagai suatu pengalaman  yang menyenangkan sekaligus 
menantang. 
Kegiatan belajar mengajar harus dirancang sedemikian rupa 
sehngga terjadi proses yang interaktif antara peserta didik  dengan sumber 
dan media belajar.  Disinilah pentingnya kemampuan guru untuk  
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membuat suasana dan cara belajar  dengan menggunakan berbagai 
pendekatan yang atraktif, yang pada dasarnya adalah merangsang  seluruh 
indera peserta didik dan memanipulasi ranah kognitif, afektif, serta konatif 
sekaligus. 
Berbagai pendekatan atraktif antara lain : simulasi, role playing, 
eksperimen, eksplorasi,observasi, kompetisi, kooperasi (team work), 
proyek, brainstorming, diskusi dan seminar, lokakarya.  Semua metode 
dapat diterapkan  dengan menggununakan  problem solving based   
learning, research based learning.  Sebaliknya, kegiatan belajar mengajat 
yang mengandalkan stimulasi kognitif cenderung akan membosankan , 
dan potensial mengancam runtuhnya need of achievement  pada peserta 
didik.  Apalagi bila muatan  kurikulum terasa berat, sehingga belajar 
menjadi suatu beban yang melelahkan dan menjemukan. 
Lingkungan belajar yang motivatif juga harus memunculkan iklim 
sekolah yang sehat yang ditandai dengan pola  interaksi dan pergaulan  
yang hangat bersahabat antara seluruh tenaga pendidik dengan anak didik 
tanpa kehilangan  dan kewibawaan mereka. 
d. Keterpaduan Pendidikan Sekolah, Keluarga dan Masyarakat 
Secara faktual, pendidikan melibatkan tiga unsur pelaksana, yakni 
keluarga, sekolah dan masyarakat. Kondisi faktual obyektif pendidikan saat 
ini, ketiga unsur pelaksana tersebut belum berjalan secara sinergis di 
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samping masing-masing unsur tersebut juga belumlah berfungsi secara 
benar. Sinergi negatif antar ketiganya, memberikan pengaruh kualitas 
proses pendidikan secara keseluruhan.  
Dengan melakukan optimasi proses belajar mengajar serta 
melakukan upaya minimasi pengaruh negatif yang ada dan pada saat yang 
sama meningkatkan pengaruh positif pada anak didik, diharapkan pengaruh 
yang diberikan pada pribadi anak didik adalah positif sejalan dengan arahan 
Islam. Selanjutnya, dibuka lebar ruang interaksi dengan keluarga dan 
masyarakat agar dapat berperan optimal dalam menunjang proses 
pendidikan. Sinergi pengaruh positif dari faktor pendidikan sekolah-
keluarga-masyarakat inilah yang akan menjadikan pribadi anak didik yang 
utuh sesuai dengan kehendak Islam.  
e. Keterpaduan Sekolah, Asrama/Pesantren dan Masjid 
Untuk meciptakan kultur sekolah yang bersih dari pengaruh negatif 
masyarakat, program  boarding school merupakan alternatif yang dapat 
dilakukan. Boarding school adalah lembaga pendidikan di mana para siswa 
tidak hanya belajar tetapi juga bertempat tinggal dan hidup menyatu dengan 
di lembaga tersebut. Boarding School mengkombinasikan tempat di rumah, 
dipindah ke institusi sekolah, di mana di sekolah tersebut disediakan 
berbagai fasilitas tempat tinggal; ruang tidur, ruang tamu, ruang belajar dan 
tempat olah raga, perpustakaan, kesenian. 
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Maksudin mendefinisikan bahwa boarding school adalah sekolah 
yang memiliki asrama, di mana para siswa hidup; belajar secara total di 
lingkungan sekolah. Karena itu segala jenis kebutuhan hidup dan kebutuhan 
belajar disediakan oleh sekolah (Maksudin, 2006, hlm.8).  
 Boarding school serta pondok pesantren merupakan wujud nyata 
implementasi pendidikan terpadu. Boarding school dan Pondok pesantren 
dikatakan terpadu apabila dalam keseluruhan pembinaan terhadap para 
santri telah memadukan tradisi pesantren dengan sistem pendidikan lainnya, 
sedang bila ditinjau dari fasilitasnya minimal terdiri dari mesjid, rumah 
kyai, pondok, dan madrasah. (Sudjoko Prasodjo, 1994:24).  
Asrama/boarding merupakan sarana di luar sekolah yang dapat 
dimanfaatkan untuk mendukung pendidikan formal. Boarding bagi sekolah 
Islam memiliki kesamaan dengan pesantren terutama dalam fungsi dan 
tujuannya. Tujuan pendidikan pesantren menurut Mastuhu (dalam A.Tafsir, 
2001:201) antara lain: 
1). Memiliki kebijaksanaan menurut agama Islam. Anak didik di bantu agar 
mampu memahami makna hidup, keberadaan, peranan serta tanggung 
jawabnya dalam kehidupan dimasyarakat. 
2). Memiliki kebebasan yang terpimpin, setiap manusia memiliki kebebasan, 
tetapi kebebasan tersebut harus dibatasi karena kebebasaan memiliki 
potensi anarkisme. 
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3). Berkemampuan mengatur diri sendiri. Di pesantren, santri mengatur diri 
sendiri kehidupannya menurut batasan yang diajarkan agama. Ada unsur 
kebebasan dan kemandirian di sini. 
4). Memiliki rasa kebersamaan yang tinggi. Dalam pesantren berlaku prinsip, 
dalam hal kewajiban individu harus menunaikan kewajiban terlebih 
dahulu, sedangkan dalam hal hak, individu harus mendahulukan 
kepentingan orang lain sebelum kepentingan diri sendiri. 
5). Menghormati orang tua dan guru. Tujuan ini dapat dicapai antara lain 
dengan penegakan berbagai pranata di pesantren, seperti: mencium tangan 
guru dan tidak membantah guru. 
6). Cinta kepada Ilmu. Menurut al-Qur’an ilmu datang dari Allah, karena itu 
orang-orang pesantren cenderung memandang ilmu sebagai sesuatu yang 
tinggi dan suci. 
7). Mandiri, yang dimaksud mandiri adalah: berdiri di atas kekuatan sendiri. 
Sejak awal santri telah  dilatih dan dididik untuk mandiri; dengan latihan: 
memasak sendiri, mengatur uang sendiri dan membersihkan kamar serta 
pondok sendiri. 
8). Kesederhanaan, yakni memandang sesuatu, terutama materi, secara wajar, 
proporsional dan fungsional. 
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 Sedangkan masjid merupakan pusat kegiatan keislaman siswa. Masjid 
merupakan salah satu elemen yang memiliki andil yang cukup besar bagi 
efektifitas kegiatan pesantren untuk mendidik para santri, terutama dalam 
praktek sholat lima waktu secara berjama’ah, khutbah, sholat jum’at serta 
pengajaran kitab-kitab klasik. Masjid sebagai pusat pendidikan dalam tradisi 
pesantren universalisme dari sistem pendidikan tradisional, sistem pendidikan 
tersebut juga sebagaimana yang telah diperaktekkan oleh Rosulullah SAW (Z. 
Dhofir, 1994: 49). 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian terhadap upaya pengembangan mutu tentunya sangat menarik, 
sehingga sudah banyak hasil penelitian sebelumnya. Penulis mencoba 
mengungkap hasil-hasil penelitian terdahulu sebagai bahan dalam menganalisa 
kegiatan-kegiatan penelitian. 
1. Mulyono (2002) memberikan pembahasan hasil penelitiannya bahwa untuk 
menghasilkan produk SDM yang memiliki 4 kekuatan, yaitu: (1) 
kekokohan aqidah dan kedalaman spiritual, (2) keagungan akhlak atau budi 
pekerti, (3) keluasan ilmu (kekokohan intelektual), dan (4) kematangan 
profesionalitas. dapat ditempuh dengan mengimplementasikan pola 
strategi manajemen pengembangan integrative.  
2. Siti Fatimah Kadir (2003) mengungkapkan bahwa selain aspek fisik 
material, MAN 3 Malang mengalami perkembangan dalam upaya 
pembinaan sikap dan moral Islam secara simultan, terpadu, 
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berkesinambungan melalui  gerakan penginternalisasian nilai-nilai agama 
diseluruh aktivitas madrasah. Langkah konkrit yang dikembangkan adalah 
dengan mengaplikasikan prinsip-prinsip manajemen berbasis madrasah 
dengan pendekatan total quality management. 
3. Lina Hayati (2004) disimpulkan bahwa dalam melakukan revitalisasi 
pendidikan nilai dalam sektor pendidikan formal. SMUN 10 Samarinda 
mendirikan asrama sekolah dengan cara yang strategik agar dapat 
menempatkan lembaganya menjadi sekolah yang berkualitas dengan 
diunggulkan oleh masyarakat Kaltim.  
4. Hasil penelitian Nurlaila (2012) mengenai strategi Politeknik Negeri 
Lhokseumawe dalam meningkatkan mutu lulusan dapat dilakukan dengan 
cara memperbaiki, sistem perekrutan/penerimaan mahasiswa baru, perlu 
adanya penambahan tenaga teknisi dan peralatan laboratorium, kurikulum 
maupun silabus diharapkan sesuai dengan kebutuhan perusahaan pengguna 
tenaga kerja dan selain itu perlunya melengkapi peralatan pendukung 
dalam proses belajar mengajar, perlunya perbaikan terkait dengan metode 
pembelajaran, meliputi proses belajar mengajar yang menyenangkan, 
melengkapi peralatan laboratorium dan tenaga sumber daya dan 
melengkapi buku-buku yang ada diperpustakaan, perlu ditingkatkannya 
sistem promosi ketingkat sekolah-sekolah sedini mungkin.  
Penelitian-penelitian terdahulu memiliki keterkaitan dengan 
penelitian yang akan dilakukan peneliti saat ini yaitu dalam aspek 
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pembentukan mutu peserta didik melalui berbagai strategi yang ada. Akan 
tetapi ada perbedaan untuk mencari bentuk strategi dan kendala – kendala 
yang ada dalam mencetak lulusan yang berkualitas khususnya pada 









A. Metode Penelitian. 
Penelitian kualitatif berarti membicarakan sebuah metode 
penelitian yang di dalamnya mencakup pendangan-pandangan filsafati 
mengenai disciplined inqury dan mengenai realitas object yang distudi 
dalam ilmu-ilmu sosial dan tingkah laku; bukan sekedar membicarakan 
metode penelitian yang sifatnya teknis motodologis dalam pekerjaan 
penelitian (Faisal, 1990: 1). 
Denzin dan Lincoln (1994: 1) mendefinisikan bahwa Qualitative 
research is a field of inquiry in its own right; it disciplines field and 
subject matter. Bogdan dan Biklien (1982: 41) mengatakan bahwa studi 
kualitatif menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dari perilaku orang-orang yang dapat diamati. Oleh karena itu studi 
kualitatif disebut dengan istilah inquiry alamiah (naturalistik). 
Metode penelitian kualitatif kebanyakan digunakan untuk 
menghasilkan grounded theory, yakni teori yang timbul dari data bukan 
dari hipotesis-hipotesis seperti dalam metode kuantitatif. Atas dasar itu, 
penelitian ini bersifat generating theory bukan hypotheeis-testing, 
sehingga teori yang dihasilkan berupa teori subtantif (Sudjana dan 
Ibrahim, 1989: 195). 
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Dalam penelitian ini, peneliti menentukan informan dengan 
menggunakan teknik probability (pengambilan sample tidak berdasar peluang) 
dengan jenis "purposive sampling dan snowball sampling". Atau, dengan kata 
lain bahwa peneliti cenderung untuk memilih informan yang dianggap 
mengetahui informasi dan masalah secara mendalam dan dapat dipercaya 
untuk menjadi sumber data yang mantap. Dalam memilih informan pertama, 
Guba dan Lincoln (1985) menyarankan agar informan yang dipilih memiliki 
pengetahuan khusus, informatif dan dekat dengan situasi yang menjadi fokus 
penelitian, disamping memiliki status tertentu.  
Untuk melakukan wawancara yang lebih terfokus terlebih dahulu 
dipersiapkan bahan-bahan yang diangkat dari isu-isu yang dieksplorasi 
sebelumnya. Selama wawancara, topiknya selalu diarahkan pada pertanyaan 
yang terkait dengan fokus penelitian. Hal ini untuk menghindari wawancara 
yang melantur dan menghasilkan informasi yang kosong.  
B. Latar Setting Penelitian. 
Latar setting penelitian ini adalah SMPIT Al Huda Wonogiri.  
 
C. Subyek dan Informan Penelitian. 
Subyek penelitian ini adalah kepala sekolah  SMPIT Al Huda Wonogiri tahun 
pelajaran 2014  / 2015. Di samping itu beberapa guru serta pengasuh asrama 
SMPIT Al Huda Wonogiri pada tahun pelajaran 2014 / 2015. 
Sedangkan informan penelitian ini adalah kepala  sekolah, guru, dan 
pengasuh asrama  SMPIT Al Huda Wonogiri. 
74 
 
D. Metode Pengumpulan Data. 
Untuk memperoleh data secara holistik dan integratif serta 
memperoleh relevansi data dengan fokus dan tujuan maka dalam 
pengumpulan data penelitian digunakan; 1) wawancara mendalam (indepth 
interview), 2) observasi partisipan; dan 3) dokumentasi. 
1. Wawancara Mendalam (indepth interview) 
Metode wawancara (interview) adalah sebuah dialog yang 
dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi 
dari pihak yang diwawancarai. (Suharsimi Arikunto, 2002: 202). 
Sedangkan menurut Deddy Mulyana (2000, 180) metode wawancara 
merupakan salah satu teknik untuk mengumpulkan data dan informasi.  
Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan 
seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seseorang lainnya 
dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu. 
Wawancara merupakan proses interaksi antara peneliti dengan 
informan atau responden guna memperoleh data atau informasi untuk 
kepentingan tertentu. Dalam penelitian kualitatif wawancara sering kali 
dimanfaatkan sebagai teknik utama pengumpulan data. Ada dua alasan 
pokok dipilihnya teknik wawancara; (a) peneliti dapat menggali sesuatu 
yang diketahui, dirasakan dan dialami oleh subyek/informan, termasuk 
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hal-hal yang tersembunyi; (b) dapat menggali data yang komprehensif ( 
utuh dan lengkap). 
Secara garis besar wawancara dibagi menjadi dua, yakni tak 
terstruktur dan terstruktur. Wawancara tak terstruktur sering juga disebut 
dengan wawancara mendalam, wawancara intensif, wawancara kualitatif 
dan wawancara terbuka (open-ended interview), wawancara etnografis. 
Sedangkan wawancara terstruktur sering juga disebut wawancara baku 
(standardized interview) yang susunan pertanyaannya sudah ditetapkan 
sebelumnya (biasanya tertulis) dengan pilihan-pilihan jawaban yang juga 
sudah disediakan.(Deddy Mulyana, 2000: 180). 
Kegiatan wawancara secara mendalam ini menggunakan panduan 
wawancara yang berisi butir-butir pertanyaan untuk diajukan kepada 
informan. Panduan tersebut hanya untuk memudahkan dalam wawancara, 
penggalian data dan informasi dan selanjutnya tergantung improvisasi 
peneliti di lapangan.(Hamid Patilima, 2005:74). 
Adapun metode wawancara secara mendalam ini akan dilakukan 
dengan beberapa orang yang bertanggung jawab di SMPIT Al Huda 
Wonogiri. Kepala sekolah menjadi subyek sekaligus informan utama 





2. Observasi Partisipan/Terlibat. 
Teknik pengamatan peran serta (pengamatan terlibat) merupakan 
pengamatan yang dilakukan sambil sedikit banyak berperan serta dalam 
kehidupan orang-orang yang kita teliti (Deddy Mulyana, 2003: 162). 
Menurut Parsudi Suparlan (dalam Hamid Patilima: 2005: 71) pengamatan 
peran serta adalah sebuah teknik pengumpulan data yang mengharuskan 
peneliti melibatkan diri dalam kehidupan masyarakat yang diteliti untuk 
dapat melihat dan memahami gejala-gejala yang ada, sesuai dengan makna 
yang diberikan atau difahami oleh para warga yang ditelitinya. 
Dibandingkan dengan teknik pengumpulan data yang lain, 
observasi memiliki beberapa unggulan. Keunggulan utama adalah 
observasi membawa peneliti ke dalam konteks kini dan disini (here and 
now). Dalam konteks semacam ini peneliti dapat (a) memahami motif, 
keyakinan, kerisauan, perilaku, serta kebiasaan subyek yang diamati; (b) 
melihat dan menghayati sehingga peneliti memperoleh pemahaman atau 
makna yang utuh, dan (c) memperoleh data dari tangan pertama. (Sonhaji, 
1992). 
Walau demikian beberapa kelemahan yang perlu diperhitungkan 
sewaktu menggunakan teknik observasi. Pertama, karena peran dan 
kedudukannya, pengamat seringkali terbatas dalam melakukan aktivitas 
pengamatan. Kedua, pengamat berperan serta seringkali mengalami 
kesulitan untuk melakukan pencatatan secara langsung hasil 
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pengamatannya. Ketiga, hasil pengamatan seringkali tidak sistematis 
sehingga menyulitkan peneliti dalam kegiatan analisis data. 
Observasi partisipan dilakukan dengan 3 tahap, dimulai dari 
observasi deskriptif (descriptive observation) secara luas dengan 
melukiskan secara umum situasi yang terjadi di lingkungan SMPIT Al 
Huda Wonogiri. Berikutnya dilakukan observasi terfokus (focused 
observation) untuk menemukan kategori-kategori seperti sumber daya 
manusia (guru, siswa, kepala sekolah), kurikulum/program-program 
pendidikan, dan sarana prasarana. Akhirnya setelah dilakukan analisis dan 
observasi berulang-ulang, diadakan penyempitan lagi dengan melakukan 
observasi selektif (selective observation) seperti bentuk pembinaan 
terhadap moral siswi, perilaku siswi selama di sekolah/asrama, interaksi 
(cara komunikasi) antara siswi dengan guru/pembimbing asrama maupun 
antar siswi,  model pembelajaran di kelas/asrama. Temuan hasil penelitian 
dicatat sebagai rekaman pengamatan lapangan (field note) dan hasil 
rekaman pengamatan itu kemudian direfleksikan sebagai hasil penelitian.  
Teknik observasi partisipan digunakan untuk melengkapi dan 
menguji hasil wawancara yang diberikan informan yang mungkin belum 






Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal terkait, 
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 
rapat, agenda dan sebagainya (Suharsini Arikunto, 2002: 206). Adapun 
tujuan pemakaian metode dokumentasi adalah sebagai pendukung hasil 
penelitian ini, karena dengan adanya pengumpulan dokumen yang ada 
kaitannya dengan judul penelitian ini, penulis akan lebih mudah 
mendapatkan data yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. 
Peneliti berusaha memperoleh keabsahan data sebaik mungkin. 
Pada pendekatan kualitatif, peneliti merupakan instrumen utama dalam 
pengumpulan data. Fokus penelitiannyapun ada pada persepsi dan 
pengalaman informan dan cara mereka memandang kehidupannya. 
Sehingga tujuannya bukan untuk memahami realita tunggal, melainkan 
realita majemuk. Penelitian kualitatif memusatkan perhatian pada proses 
yang berlangsung dan hasilnya (Hamid Patilima: 2005: 67). 
Studi dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengumpulkan data dari sumber-sumber non insani. Penggunaan studi 
dokumentasi didasarkan pada 5 alasan: (a) sumber-sumber ini tersedia dan 
murah (terutama dari segi waktu); (b) dokumen dan rekaman merupakan 
sumber informasi yang  stabil, akurat dan dapat dianalisis kembali; (c) 
dokumen dan rekaman merupakan sumber informasi yang kaya, secara 
kontekstual relevan dan mendasar dalam konteksnya; (d) sumber ini 
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merupakan pernyataan legal yang dapat memenuhi akuntabilitas; (e) 
sumber ini bersifat non reaktif sehingga tidak sukar ditemukan dengan 
teknik kajian isi.  
Dokumen-dokumen sekolah yang dikaji adalah: (a) program-
program kegiatan siswi baik kegiatan kurikuler, ekstrakurikuler dan 
tutorial; (b) daftar siswa, guru (termasuk jumlah, latar belakang 
pendidikan guru), laporan-laporan masalah yang dihadapi siswi; (c) 
kebijakan-kebijakan yang ditetapkan SMPIT Al Huda Wonogiri berkaitan 
dengan aspek-aspek pengembangan mutu lulusan khususnya dalam aspek 
nilai moral 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data. 
Menurut Moleong ’’kriteria keabsahan data ada empat macam yaitu : 
(1) kepercayaan (kreadibility), (2) keteralihan (tranferability), (3) 
kebergantungan (dependibility), (4) kepastian (confermability). (Moleong, 
1993: 175)  Dalam penelitian kualitatif ini memakai 3 macam antara lain : 
1. Kepercayaan (kreadibility)  
Kreadibilitas data dimaksudkan untuk membuktikan data yang 
berhasil dikumpulkan sesuai dengan sebenarnya. ada beberapa teknik 
untuk mencapai kreadibilitas ialah teknik : teknik triangulasi, sumber, 
pengecekan anggota, perpanjangan kehadiran peneliti dilapangan, diskusi 
teman sejawat, dan pengecekan kecakupan refrensi.  
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2. Kebergantungan (depandibility) 
Kriteria ini digunakan untuk menjaga kehati-hatian akan 
terjadinya kemungkinan kesalahan dalam mengumpulkan dan 
menginterprestasikan data sehingga data dapat dipertanggungjawabkan 
secara ilmiah. Kesalahan sering dilakukan oleh manusia itu sendiri 
terutama peneliti karena keterbatasan pengalaman, waktu, pengetahuan. 
Cara untuk menetapkan bahwa proses penelitian dapat 
dipertanggungjawabkan melalui audit dipendability oleh ouditor 
independent oleh dosen pembimbing. 
3. Kepastian (confirmability) 
Kriteria ini digunakan untuk menilai hasil penelitian yang dilakukan 
dengan cara mengecek data dan informasi serta interpretasi hasil penelitian 
yang didukung oleh materi yang ada pada pelacakan audit.  
Dalam pemeriksaan keabsahan data penelitian kualitatif menurut H.B. 
Sutopo (2006) dapat dilakukan dengan beberapa macam teknik, antara lain 
trianggulasi, reviu informan kunci , dan member check. Penelitian ini 
menggunakan teknik trianggulasi sumber. Cara ini mengarahkan peneliti agar 
didalam mengumpulkan data menggunakan beragam sumber data. 




Analisa yang dimaksud merupakan upaya mencari dan menata secara 
sistematis catatan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi untuk 
meningkatkan pemahaman peneliti tentang persoalan yang diteliti dan 
menyajikan sebagai temuan bagi orang lain (Muhajir, 1993:83).  
Analisis data menurut Patton (1980:268) adalah proses mengatur 
urutan data, mengorganisasikan ke dalam suatu pola, kategori dan satuan urai 
dasar. Sedang Maleong (1990:103) mengatakan analisis data adalah proses 
mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan satuan 
uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis 
kerja seperti yang disarankan data. Menurut Suprayogo (2001:134) tujuan 
analisis data adalah menyederhanakan seluruh data yang terkumpul, 
menyajikannya dalam suatu susunan yang sistematis kemudian mengolah dan 
menafsirkan atau memaknai. 
Analisis merupakan upaya mencari tata hubungan secara sistematis 
antara catatan hasil lapangan, wawancara mendalam dan bahan lain untuk 
mendapatkan pemahaman mendalam. Untuk penelitian kualitatif, analisa data 
dalam prakteknya tidak dapat dipisahkan dengan proses pengumpulan data. 
Kedua kegiatan ini berjalan serempak, artinya analisa data dikerjakan 
bersamaan dengan pengumpulan data dan dilanjutkan setelah pengumpulan 
data selesai. Oleh karena itu secara teoritik analisa dan pengumpulan data 
dilaksanakan secara berulang-ulang, guna memecahkan masalah dengan 
mencocokkan data yang diperoleh kemudian disistematis, interpretasi secara 
logis demi keabsahan dan kredibilitas data yang diperoleh peneliti. 
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Analisis data dapat dilakukan waktu berada di lapangan maupun 
sesudah kembali dari lapangan. Dalam penelitian kualitatif ini analisis data 
dilakukan dua tahap, yaitu tahap pertama analisis data selama di lapangan saat 
melakukan observasi, wawancara maupun memperoleh data pada dokumen. 
Hal ini dimaksudkan agar setiap data tidak mudah lupa dan seandainya ada 
data yang terlupakan dapat dikonfirmasikan secara cepat kepada informan. 
Selain menghindarkan penumpukan data selama proses penelitian berlangsung 
Adapun tahap kedua dilakukan setelah data yang diperlukan terkumpul. 
Kemudian dilanjutkan dengan mengorganisasi dan mempertajam analisis serta 
menarik kesimpulan sementara. Semua kegiatan dalam analisis data ini selalu 
berpedoman pada tujuan penelitian.  
Proses penganalisaan data penelitian ini berpedoman kepada tiga 
komponen penelitian kualitatif yang dikemukakan Miles & Huberman  (1984) 
sebagaimana dikutip oleh Sutopo (2006: 113),  yaitu (1) reduksi data, (2) 
penyajian data dan (3) penarikan simpulan dan verifikasinya. 
Pertama, reduksi data meliputi proses pemilihan, pemfokusan, 
penyederhanaan, pengabstraksian, pentransformasi data dan pengkategorian 
data untuk memudahkan pengorganisasian data. Dalam proses reduksi data, 
peneliti melakukan seleksi, memilih data yang relevan dan bermakna, 
memfokuskan pada data yang mengarah untuk pemecahan masalah, 
penemuan, pemaknaan atau untuk menjawab pertanyaan penelitian yang telah 
difokuskan. Kemudian menyederhanakan dan menyusun secara sistematis 
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dengan menonjolkan hal-hal yang dipandang penting dari hasil penemuan 
melalui pengkodean data. 
Pengkodean data dalam penelitian merupakan kegiatan yang 
menandai setiap kelompok data yang telah dipilah menurut ciri kategori 
masing-masing yang ditujukan secara praktis dalam menunjuk konteks data. 
Transformasi data pada penelitian ini mengalihkan atau memasukkan satu 
bentuk data ke dalam suatu bentuk kategori yang memiliki suatu substansi 
yang sama.  
Dalam mereduksi data, semua data lapangan dengan tahapan 
rangkum, pilih hal-hal yang pokok, difokuskan pada hal-hal yang penting, cari 
tema dan polanya sehingga tersusun secara sistematis sehingga mudah. Jika 
ada data masih sukar untuk disimpulkan, maka proses reduksi data diulang 
kembali. Keseluruhan reduksi data di atas merupakan bagian dari kegiatan 
analisis data yang memungkinkan peneliti melakukan pengaturan dan 
pengfokusan data yang dapat membantu peneliti dalam penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. Untuk itu diperlukan kegiatan mempertegas, 
memperpendek, menajamkan, mengarahkan, dan membuang hal-hal yang 
tidak perlu. 
Kedua, penyajian data merupakan rakitan organisasi informasi atau 
deskripsi dalam bentuk narasi lengkap yang untuk selanjutnya memungkinkan 
simpulan penelitian dapat dilakukan. (Sutopo, 2006: 114). Secara umum 
penyajian data dalam penelitian ini ditampilkan dalam bentuk teks naratif. 
Penyajian data yang baik harus didasarkan pada prinsip sistematis, jelas, 
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ringkas dan utuh. Untuk itu peneliti dapat memanfaatkan matriks, gambar atau 
skema, jaringan kerja antar kegiatan dan tabel. 
Ketiga, penarikan kesimpulan yang dilakukan sejak tahap 
pengumpulan data dengan cara mencatat dan memaknai fenomena 
menunjukan keteraturan, kondisi yang berulang-ulang, serta pola-pola yang 
dominan. Pada tahap ini kesimpulan yang diperoleh biasanya kurang jelas, 
menyeluruh, bersifat sementara, tetapi selanjutnya akan semakin tegas dan 








A. Diskripsi Data 
1. Sejarah singkat SMPIT Al Huda Wonogiri. 
 
Bermula dari pemikiran beberapa tokoh yang peduli tentang 
problematika pendidikan serta misi dakwah Islam di wilayah kabupaten 
Wonogiri, maka ada pemikiran untuk mendirikan sekolah menengah pertama 
yang bernuansa Islam. Akhirnya dengan difasilitasi Yayasan Al Huda 
Wonogiri, tim pendiri yang beranggotakan: Joko Widodo, SH, Drs. H. Hamid 
Noor Yasin, MM, dr. H. Martanto, Drs. Bachtiarto, Drs. Harsono serta  
Dewaky Hendry Astantono, S.Pt. MT pada tanggal 12 Juli 2006 berhasil 
mendirikan lembaga pendidikan SMPIT Al Huda Wonogiri dengan ijin 
operasional sesuai SK. Bupati No. 257 Tahun 2006. . (CL.PW.01). 
 Sejak pendirian awal memakai konsep Sekolah Islam Terpadu ( SIT ) 
yakni sekolah yang memadukan konsep pendidikan Islam dengan konsep 
pendidikan nasional sekarang ini. Alasan memakai konsep ini adalah untuk 
memberikan alternatif pendidikan yang bermutu khususnya bagi masyarakat 
Wonogiri,  sebagaimana diungkapkan Bapak Harmoko Triaji, S.Pd : ” Cita-
cita kami memiliki sekolah yang dapat menjawab persoalan mutu pendidikan 
sekaligus sebagai wahana dakwah Islamiyah di Wonogiri. Sekolah yang selain 
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mengembangkan kemampuan kognitif, juga mengedepankan pula aspek 
afektif dan psikomotorik yang dilandasi nilai-nilai ajaran Islam. (CL.PW.01). 
 
2. Visi dan Misi SMPIT Al Huda Wonogiri 
Di era pendidikan modern ini, setiap sekolah harus berkompetisi 
dengan sekolah-sekolah lain, baik sekolah/madrasah yang dikelola pemerintah 
(negeri) maupun sekolah / madrasah yang dikelola yayasan (swasta). Sekarang 
ini masyarakat sangat berharap akan pendidikan yang berkualitas. Meski 
terkadang terkesan mahal, namun realitanya sekolah-sekolah yang berkualitas 
tetap menjadi alternatif utama dan selalu memiliki siswa yang banyak. 
Kondisi kompetitif tersebut akhirnya memaksa SMPIT Al Huda 
Wonogiri untuk segera mencari alternatif terobosan pembaharuan di dunia 
pendidikan, agar bisa survive dan tetapi diminati oleh  masyarakat. Oleh karena 
itu, manajemen sekolah harus mengacu kepada customer satisfaction 
(kepuasan pelanggan) dan continous improvement (perbaikan secara terus-
menerus). Dengan kata lain, bahwa apa yang telah dilakukan oleh SMPIT Al 
Huda Wonogiri merupakan upaya pemenuhan kebutuhan, harapan dan tuntutan 
masyarakat terhadap pendidikan yang berkualitas. 
Oleh karena itu, SMPIT Al Huda Wonogiri diharapkan mampu menjadi 
centre for excellence dalam bidang IPTEK dan IMTAQ yang diarahkan pada 
pencapaian tujuan pendidikan yang berkualitas.  Dengan demikian, berarti 




diharapkan oleh umat Islam dan masyarakat pada umumnya, yaitu lembaga 
pendidikan Islam yang siap mencetak generasi Islam yang berilmu, cerdas, 
intelek, terampil, berprestasi, berakhlak mulia, beriman dan juga bertaqwa 
kepada Allah SWT. 
Untuk mencapai tujuan tersebut di atas, maka diperlukan arah dan 
tujuan yang jelas. Dalam upaya merealisasikannya SMPIT Al Huda Wonogiri 
juga merumuskan visi, misi, dan tujuan sekolah. Adapun yang menjadi visi, 
misi dan tujuan  pada SMPIT Al Huda Wonogiri adalah: 
a. Visi : 
Islami, Berprestasi dan Berjiwa Pemimpin. 
b. Misi : 
1).   Membangun karakter dan budaya Islami. 
2). Membangun sistem pendidikan dan pengajaran yang ilmiah dan 
integratif. 
3). Mengembangkan penetrasi Ilmu Pengetahuan dan Teknologi serta 
kemampuan berbahasa global. 
4).   Membangun budaya kepemimpinan. 
c.   Tujuan : 
 Tujuan sekolah menjadikan siswa mampu: 
1).   Terbentuknya karakter (muwashofat) Islami. 
2).   Menguasai ketrampilan belajar. 
3).   Hormat dan patuh kepada orang tua dan guru. 
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4).   Terciptanya jiwa kepemimpinan yang tangguh. 
5).   Terbentuknya dasar pemikiran ilmiah dan penelitian. 
6).   Hafal Al Qur’an minimal 3 Juz. 
7).   Mampu berkomunikasi Bahasa Inggris dan Bahasa Arab dasar. 
8).   Rapi, bersih, disiplin dan sehat. 
9).   Mandiri, percaya diri dan mampu bersosialisasi. 
10). Berprestasi berdasarkan potensi yang dimilikinya. 
11). Dapat melanjutkan ke SMA/SMK/MA terbaik. (KTSP SMPIT Al 
Huda Wonogiri 2013/2014) 
  
  3.  Kurikulum SMPIT Al Huda Wonogiri 
Dalam sistem pembelajarannya, kurikulum yang dipakai adalah 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang mengacu pada  
kurikulum tahun 2006 yang dikembangkan Kementerian Pendidikan Nasional 
dan Buku Standar Mutu Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT) Indonesia. 
Dengan adanya kolaborasi antara dua kurikulum tersebut diharapkan mampu 
mensinergikan antara aspek kognitif, afektif dan psikomotor; IPTEK dan 
IMTAQ. 
Dalam akivitas pembelajaran, SMPIT Al Huda Wonogiri menerapkan 
model pendidikan dengan sistem integrated activity and integrated 
curriculum yang memadukan antara aspek ilmu pengetahuan, teknologi dan 




Tabel 01. Stuktur Kurikulum 
Komponen 
Kelas dan Alokasi Waktu 
VII VIII IX 
A. Mata Pelajaran    
 Pendidikan Agama 2 2 2 
 Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 2 
 Bahasa Indonesia 4 4 4 
 Bahasa Inggris 4 4 4 
 Matematika 4 4 4 
 Ilmu Pengetahuan Alam 4 4 4 
 Ilmu Pengetahuan Sosial 4 4 4 
 Seni Budaya ( Seni Rupa ) 2 2 2 
 Penjasorkes 2 2 2 



















2*) 2*) 2*) 
Jumlah 36 36 36 
D. Pengembangan Struktur Program 
 Bahasa Indonesia 



















Jumlah 6 6 6 
Total 42 42 42 
 
*) Ekuivalen 2 jam pembelajaran 
 
Keterangan:  
Struktur Muatan Kurikulum SMPIT Al Huda Wonogiri dipadukan 
dengan muatan kurikulum ciri khusus, SMPIT Al Huda Wonogiri adalah 
sekolah berasrama (boarding school). Mata pelajaran keagamaan adalah 
materi pendalaman Aqidah-akhlaq, Fiqh, Sirah nabawiyah, Tafsir Al Qur’an, 
kajian kitab Bulughul Maram dan Hafalan Al Qur’an serta Shorof. Mata 
pelajaran tersebut dilaksanakan pada sore/malam hari dan akhir pekan. 
 Berikut struktur mata pelajaran ciri khusus; 
Komponen Kelas dan alokasi waktu 
 VII VIII IX 
1. Hafalan Al Qur’an 5 5 5 
2. Fiqh 1 1 1 
3. Aqidah Akhlak 1 1 1 
4. Sirah Nabawiyah 1 1 1 
5. Tafsir Al Qur’an 1 1 1 
6. Kajian Kitab 5 5 5 
Jumlah 14 14 14 
 




Muatan kurikulum di atas masih ditambah lagi dengan  kegiatan 
pembiasaan yang diprogramkan oleh sekolah melalui aktivitas boarding, 
antara lain: 
a. Qiyamul lail 
b. Tilawah Al Qur’an 
c. Dzikir Ma’tsurat 
d. Menjadi petugas: 
- Muadzin 
- Imam sholat 
- Khirosah  
- Penegak disiplin,dll. 
 
4.  Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
 Pegawai yang berdedikasi untuk mengabdikan dirinya di SMPIT Al 
Huda Wonogiri ini seluruhnya berjumlah 35 orang terdiri dari 26 guru dan 9 
karyawan. Diantara kedua puluh enam guru tersebut hampir seluruhnya 
berlatar belakang S1, bahkan ada 3 yang lulusan S2.  
Proses perekrutannya disesuaikan dengan kapabilitas dan 
intelektualitas masing-masing. Selain itu guru dituntut harus mempunyai 
komitmen dan kompetensi yang tinggi karena sebagai lembaga swasta sekolah 
ini harus mampu menunjukkan kredibilitasnya dalam rangka berkompetisi 
menjadi sekolah pilihan masyarakat.  Juga  sekolah  ini  terus  berbenah  dalam 
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Peningkatan kualitas SDM yang ada melalui pemberdayaan semua fasilitas 
yang telah disediakan oleh yayasan yang menaunginya. 
Tabel 02. Data Jumlah Guru 
No Nama Guru Jabatan Status 
1. Harmoko Triaji, S.Pd. Kepala Sekolah GT 
2. Estiningsih, S.Pd. Staff Humas, Guru Matematika GT 
3. Suwito, S.Pd. Staff Kurikulum (Tahfidz), Guru 
Bahasa Inggris 
GT 
4. M. Mustaqim,A.Ma Guru Bahasa Arab GT 





Staff Humas, Guru Bahasa Inggris GT 
7. Adi Suwito,S.Pdi. Staff Humas, Guru PAI GT 
8. Sriyono,S.Pd. Waka Kesiswaan, Guru Bahasa 
Indonesia 
GT 
9. Hasan Mastuki, 
S.Pd.Si 
Kepala Laboratorium IPA, Guru IPA GT 
10. Dra. Dwi Rahmani, 
M.Pd. 
Guru Bahasa Indonesia GTT 
11. Purdiati, S.Pd Waka Kurikulum, Guru IPA  GT 
12. Saropah, S.Pd Guru IPA  GT 
13. Iwan Ristanto, M.T. Waka Sarana dan Prasarana, Guru TIK GT 
14. Haryanti,S.Pd Guru IPS GTT 
15. Uni Nuryani, S.Pd. Staff Kesiswaan , Guru Matematika GT 
16. Parmanto Staff Kesiswaan, Guru Bahasa Arab GT 
17. Sumidi, S.Pd Kepala Perpustakaan, Guru Penjaskes GT 
18. Arum Setyowati Kepala TU TT 
19.  Sudarno, A.Ma Staff  TU TT 
20. Nevita Nur 
Kholivah 
Staff TU TT 
21.  Dhini Rahmawati Staff Bidang Tahfidz TT 




23. Dewaky Hendry 
Astantono, S.Pt.MT 
Guru Bimbingan dan Konseling GT 
24. Salafudin Guru Tahfidz TT 
25. Anik Rochmiyati, 
S.S 
Guru PAI GT 
26. Abdullah Sutarno Staff TU TT 
27. Ratri Nur Karimah, 
S.Pd. 
Staff Kurikulum, Guru Bahasa 
Indonesia 
GTT 
28. Aryan Andika Guru Tahfidz GTT 
29. Didik Meiyono, 
S.Pd. 
Guru Matematika GTT 
30. Lina Lifah Pratiwi, 
S.Pd. 
Guru TIK GTT 
31. Fatimah Resti 
Sukasih, S.Pd. 
Guru Seni Budaya GTT 
32. Arif Santoso, S.Pd. Guru Bahasa Jawa GTT 
33. Ika Wiwit Rahayu, 
S.E 
Bendahara TTT 
34. Eko Mulianto Satpam TTT 
35. Suwarno Staff TU TT 
 




5.  Keadaan Siswa SMPIT Al Huda Wonogiri 
 
Sebagai sekolah yang tergolong masih muda, keadaan siswa 4 tahun 
terakhir relatif mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Dalam sistem 
peneriman peserta didik baru, SMPIT Al Huda Wonogiri penjaringannya 
melalui tes tertulis dan wawancara   Adapun  keadaan siswa SMPIT Al Huda 











Kelas 7 Kelas 8 Kelas 9 Jumlah kls 7+8+9 














2 rbl 162 












































4 rbl 303 
12 rbl 
 




6. Keadaan Sarana Prasarana 
SMPIT Al Huda Wonogiri sebagai sekolah yang berdiri relatif masih 
baru, maka dalam sisi fasilitas sarana prasarana juga masih sangat minim. 
Adapun keadaan sarana prasarana secara ringkas adalah sebagai berikut: 
a. Keadaan ruang untuk sekolah, yang terdiri dari:  
Tabel 04. Data Jumlah Ruang 
Nama Ruang Jumlah Keterangan 
Ruang Kelas 12 ruang Kondisi masih baik 
Ruang Guru 2 ruang Kondisi masih baik 




Ruang BK 1 ruang Kondisi masih baik 
Ruang TU 1 ruang Kondisi masih baik 
Ruang Perpustakaan 1 ruang Kondisi masih baik 
Ruang Lab IPA 1 ruang Kondisi masih baik 
 Ruang Koperasi 1 ruang Kondisi masih baik 
Kamar Mandi Guru 4 ( 2 Untuk guru laki-
laki dan 2 untuk guru 
perempuan ) 
Kondisi masih baik 
Kamar Mandi Siswa 7 ( 3 Untuk siswa laki-
laki dan 4 untuk siswa 
perempuan ) 
Kondisi masih baik 
 
(Sumber: Data Statistik Siswa/Tata Usaha SMPIT Al Huda Wonogiri). 
 
 
b. Keadaan asrama / boarding. 
Asrama Putra 7 ruang 3 baik, 4 rusak ringan 
Asrama Putri 6 ruang Baik 
Tempat Ibadah/Masjid 2 ( 1 putra dan 1 putri ) Baik 
Dapur Umum 1 ruang Rusak ringan 
 





c.  Keadaan sarana penunjang pendidikan. 
Untuk sarana penunjang pendidikan dan boarding antara lain: 
lapangan olahraga ( basket, volley dan futsal ), tempat tunggu / menjengguk 
bagi para wali murid,  meubelair ( kursi, meja, rak dan almari ), alat-alat 
peraga, komputer, buku refensi dan kitab-kitab tersedia, namun secara 
kwantitas masih minim. Dalam penataan dan pengelolaannya juga masih perlu 
pembenahan dan perbaikan.  
 
B.  Pembahasan. 
 
1. Standarisasi Mutu Lulusan. 
 
Menyadari akan arti pentingnya kualitas lulusan sebagai tolok ukur 
kredibilitas sebuah lembaga pendidikan dalam iklim yang kompetitif seperti 
sekarang ini, maka SMPIT Al Huda Wonogiri juga melakukan standarisasi-
standarisasi dalam proses pendidikan yang dilaksanakannya. 
Sebagai lembaga pendidikan Islam dengan konsep ” Terpadu”, maka 
SMPIT Al Huda Wonogiri dalam menerapkan standarisasi selain mengacu pada 
Kementerian Pendidikan Nasional juga merujuk pada standarisasi kurikulum 
JSIT ( Jaringan Sekolah Islam Terpadu ) Indonesia sebagaimana diungkapkan 
dalam wawancara dengan Kepala Sekolah: ” Standar / patokan mutu lulusan 
pendidikan kita tidak hanya sebagaimana SMP pada umumnya yang mengacu 
pada SKL dari Kementerian Pendidikan Nasional saja, namun kita juga 




a. Standar Kompetensi Lulusan ( SKL ). 
Adapun standar kompetensi lulusan yang diterapkan di SMPIT Al Huda 
Wonogiri meliputi: 
1). SKL yang tercantum dalam Permendiknas No. 23 Tahun 2006, yakni: 
a). Mengamalkan ajaran agama yang dianut sesuai dengan tahap 
perkembangan remaja. 
b).  Memahami kekurangan dan kelebihan diri sendiri.  
c).  Menunjukkan sikap percaya diri. 
d). Mematuhi aturan-aturan sosial yang berlaku dalam lingkungan yang 
lebih luas. 
e). Menghargai keberagaman agama, budaya, suku, ras, dan golongan 
sosial ekonomi dalam lingkup nasional.  
f). Mencari dan menerapkan informasi dari lingkungan sekitar dan 
sumber-sumber lain secara logis, kritis, dan kreatif.  
g).  Menunjukkan kemampuan berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif. 
h). Menunjukkan kemampuan belajar secara mandiri sesuai dengan 
potensi yang dimilikinya. 
i).  Menunjukkan kemampuan menganalisis dan memecahkan masalah 
dalam kehidupan sehari-hari. 
j).   Mendeskripsi gejala alam dan sosial. 
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k).  Memanfaatkan lingkungan secara bertanggung jawab. 
l).  Menerapkan nilai-nilai kebersamaan dalam kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa, dan bernegara demi terwujudnya persatuan dalam NKRI. 
m).  Menghargai karya seni dan budaya nasional. 
n). Menghargai tugas pekerjaan dan memiliki kemampuan untuk 
berkarya. 
o). Menerapkan hidup bersih, sehat, bugar, aman, dan memanfaatkan 
waktu luang. 
p).  Berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan santun.  
q).  Memahami hak dan kewajiban diri dan orang lain dalam pergaulan di 
masyarakat. 
r).  Menghargai adanya perbedaan pendapat.  
s)  Menunjukkan kegemaran membaca dan menulis naskah pendek 
sederhana. 
t). Menunjukkan keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan 
menulis dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris sederhana. 
u).  Menguasai pengetahuan yang diperlukan untuk mengikuti pendidikan 
menengah. 





a). Kompetensi Keimanan ( Imani ). 
(1). Akidah yang bersih ( Salimul aqidah ). 
(a). Meningkatkan keimanan kepada Alloh dengan mengesakan 
Alloh dan tidak menyekutukan-Nya dalam asma, sifat dan 
af’al. 
(b). Menjaga diri untuk tidak mengkafirkan orang muslim. 
(c). Mengingkari orang yang memperolok ayat-ayat Alloh ( tidak 
bergabung dengan mereka ). 
(d). Berteman dengan orang-orang sholeh dan meneladaninya. 
(e). Menunjukkan keyakinan terhapusnya dosa dengan taubat 
nashuha. 
(f). Menunjukkan keyakinan akan datangnya kematian kapan saja. 
(g). Menunjukkan kefahaman bahwa manisnya iman dapat diraih 
dengan mendahulukan Alloh dan Rasul-Nya. 
(h). Menunjukkan keyakinan bahwa malaikat mengawasi dirinya. 
(i). Menunjukkan usaha meraih manisnya ibadah. 
(2). Ibadah yang benar ( Shohihul ibadah). 
(a). Menunjukkan kebiasaan diri khusyu’ dalam sholat sesuai 
dengan usianya. 
(b). Menunjukkan kebiasaan qiyamul lail minimal sekali dalam 
sepekan. 
(c). Menunjukkan kebiasaan bersedekah minimal dalam sepekan. 
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(d). Menunjukkan kebiasaan berpuasa sunnah minimal dua kali 
dalam sebulan. 
(e). Menunjukkan kemampuan menjaga anggota badan dari dosa. 
(f). Menunjukkan kemampuan melakukan manasik haji. 
(g). Menunjukkan kebiasaan khusyu’ saat membaca Al Qur’an. 
(h). Menunjukkan kebiasaan untuk mengkhatamkan Al Qur’an 
minimal setiap dua bulan. 
(i). Menunjukkan kebiasaan banyak berdzikir kepada Alloh SWT 
sembari menghafalkan bacaan ringan. 
(j). Menunjukkan kebiasaan berdoa dengan memperhatikan syarat 
dan adabnya. 
(k). Menunjukkan kebiasaan banyak bertaubat. 
(l). Menunjukkan kebiasaan selalu memperbarui niat dan 
meluruskannya. 
(m). Menunjukkan kemampuan memerintah yang ma’ruf dan 
mencegah yang munkar. 
(n). Menunjukkan kebiasaan sholat sunnah rawatib secara rutin. 
(o). Menunjukkan kebiasaan senantiasa bertafakur. 
(p). Beri’tikaf pada bulan Ramadhan. 
b). Kompetensi Kepribadian (Dzati) dan Sosial (Sya’bi). 




(a). Menunjukkan kemampuan menjaga diri dari akhlaq tecela 
dengan tidak ‘inad (membangkang), tidak banyak mengobrol, 
tidak bercanda, tidak berbisik tentang sesuatu yang batil, tidak 
hiq (menyimpan kemarahan), dan tidak hasad. 
(b). Menunjukkan akhlaq yang baik dengan memiliki rasa malu 
untuk berbuat kesalahan, menjalin hubungan yang baik 
dengan tetangga, dan memiliki sikap tawadhu” tanpa 
merendahkan diri, sikap berani dan sifat halus. 
(c). Menunjukkan kebiasaan menjenguk orang sakit. 
(d). Menunjukkan komitmen dengan adab meminta izin. 
(e). Berterima kasih kepada orang yang berbuat baik. 
(f). Menunjukkan kebiasaan merendahkan suara. 
(g). Menunjukkan kebiasaan menyambung persaudaraan. 
(h). Menunjukkan komitmen dengan adab mendengar dan 
berbicara. 
(i). Menunjukkan kebiasaan memuliakan tamu. 
(j). Menunjukkan kebiasaan senyum di depan orang lain. 
(k). Menunjukkan perhatian terhadap adab memberi dan menerima 
salam. 
(l). Memahami kekurangan dan kelebihan diri sendiri dan orang 
lain. 
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(m). Menunjukkan sikap percaya diri yang berlandaskan kepada 
yang benar. 
(n). Memahami hak dan kewajiban diri dan orang lain dalam 
pergaulan masyarakat. 
(o). Menghargai adanya perbedaan pendapat.  
(2). Bersungguh-sungguh dan disiplin (Mujahidun linafsih). 
(a). Menunjukkan kemampuan memerangi dorongan – dorongan 
nafsu. 
(b). Menunjukkan kemampuan menjaga diri dari berlebihan dalam 
mengkonsumsi yang mubah. 
(c). Disiplin dengan selalu menyertakan niat untuk bersungguh-
sungguh. 
(d). Menunjukkan kebiasaan  dirinya bersama orang-orang yang 
baik. 
(e) Menunjukkan kebiasaan memakan apa yang disuguhkan 
dengan penuh keridhaan. 
(f). Menunjukkan sifat sabar atas bencana. 
(g). Menunjukkan kemampuan menyesuaikan perbuatan dengan 
ucapannya. 
(3). Tertib dan cermat ( Munadzamun fi syu-unihi ). 





(b). Membiasakan diri teratur di dalam rumah dan sekolah. 
(c). Menunjukkan kemampuan merapikan ide-ide dan pikiran-
pikirannya. 
(d). Menunjukkan kebiasaan disiplin dalam segala kegiatan. 
(e). Menunjukkan kebiasaan untuk memberitahukan pada guru 
problematika yang muncul. 
(4). Mengoptimalkan waktu ( Harisun ‘ala waqtihi ). 
(a). Menunjukkan perhatian terhadap adab Islami dalam 
berkunjung dan mempersingkat pemenuhan hajatnya. 
(b). Menunjukkan kebiasaan menepati janji. 
(c). Menunjukkan kemampuan untuk mengisi waktunya dengan 
hal-hal yang berfaedah dan bermanfaat. 
(5). Bermanfaat ( Nafi’un lighoirihi ). 
(a). Menunjukkan komitmen dengan adab Islam di dalam rumah. 
(b). Menunjukkan kebiasaan memberi hadiah kepada saudara dan 
atau tetangga. 
(c). Menunjukkan kebiasaan memberikan pelayanan umum 
kepada Alloh SWT. 
(d). Menunjukkan kemampuan untuk memberi sesuatu dari yang 
dimiliki. 
(e). Menunjukkan kemampuan bergaul akrab dengan orang lain. 
(f). Menunjukkan kemampuan mendorong orang lain berbuat baik. 
123  
(g). Menunjukkan kemampuan untuk membantu yang 
membutuhkan dan kesulitan. 
(h). Menunjukkan kebiasaan membantu yang terkena musibah. 
(i). Menunjukkan kebiasaan menolong orang yang terdzalimi. 
(j). Menunjukkan usaha dalam memenuhi hajat orang lain. 
(k). Menunjukkan semangat dalam menda’wahi keluarganya. 
(l). Menunjukkan jiwa sosial. 
(m). Menunjukkan kebiasaan mendoakan orang yang bersin. 
(n). Mematuhi aturan-aturan sosial yang berlaku dalam lingkungan 
yang lebih luas sepanjang tidak bertentangan dengan ajaran 
Islam. 
(o). Memanfaatkan lingkungan secara bertanggungjawab. 
(p). Menerapkan nilai-nilai kebersamaan dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara demi terwujudnya 
persatuan dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia secara 
Islami. 
c). Kompetensi Ilmiah (’Ilmi). 
(1). Cerdas dan berpengetahuan ( Mutsaqaful fikri ). 
(a). Meningkatkan kefahaman terhadap al Qur’an bengan berusaha 





(b). Menunjukkan kemampuan mengaitkan antara Al qur’an 
dengan realita. 
(c). Meningkatkan kefahaman terhadap As Sunnah dengan cara 
menghafal dan mengkaji 20 hadis dari Arba’in An 
Nawawiyah dan mengkaji 50 hadis Riyadhus Sholihin. 
(d). Memahami fiqih dakwah dengancara mengkaji shiroh Nabi 
Muhammad marhalah Madaniah dan karakteristiknya. 
(e). Meningkatkan kefahaman terhadap shiroh sahabat dengan cara 
mengkaji shiroh 20 syuhada dari kalangan sahabat nabi. 
(f). Memahami fikih ibadah dengan mengkaji tentang fikih zakat 
dan haji. 
(g). Meningkatkan kefahaman terhadap Islam dengan mempelajari 
sisi-sisi kesempurnaan Islam. 
(h). Meningkatkan wawasan dengan kebiasaan rajin membaca 
setiap hari mengulasnya dan menghadiri seminar-seminar. 
(i). Menunjukkan kegemaran membaca dan menulisnaskah pendek 
sederhana. 
(j). Meningkatkan wawasan dengan mengetahui informasi baru 
dari problematika kontemporer baik problematika nasional 
maupun internasional. 
(k). Meningkatkan kefahaman tentang kepemimpinan dan 
organisasi memahami prinsip-prinsip amal jama’i. 
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(l). Meningkatkan kemampuan berfikir logis, kritis, kreatif dan 
inovatif dengan berpartisipasi dalam melontarkan dan 
memecahkan masalah. 
(2). Menguasai ilmu pengetahuan. 
(a). Mencari dan menerapkan informasi dari lingkungan sekitar 
dan sumber-sumber lain secara logis, kritis dan kreatif. 
(b). Menunjukkan kemampuan menganalisis dan memecahkan 
masalah dalam kehidupan sehari-hari. 
(c). Mendeskripsi gejala alam sosial. 
(d). Menguasai pengetahuan yang diperlukan untuk mengikuti 
pendidikan menengah. 
d). Kompetensi Fisik (Jasadi) dan Ketrampilan (Fanny). 
(1). Fisik (Qawiyyul jismi). 
(a). Menunjukkan kemampuan untuk menerapkan hidup bersih, 
sehat, bugar, aman, dan memanfaatkan waktu luang. 
(b). Menunjukkan kemampuan untuk petunjuk kesehatan dalam 
makan dan minum; seperti: 
- Membersihkan peralatan nakan dan minum. 
- Menjauhi makanan yang diawetkan dan mengkonsumsi 
minuman alami. 







b. Ketuntasan Belajar. 
Siswa dinyatakan tuntas belajar atau lulus dari SMPIT Al Huda Wonogiri 
apabila: 
1).  Menyelesaikan seluruh program pelajaran. 
2). Memiliki nilai minimal baik pada penilaian akhir untuk seluruh mata 
pelajaran kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia, kelompok 
mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian, kelompok mata 
pelajaran estetika, dan kelompok mata pelajaran jasmani olahraga dan 
kesehatan. 
3). Lulus ujian sekolah. Memiliki nilai rerata minimal 7,30 baik untuk ujian 
tulis maupun praktik dan nilai minimal setiap mata pelajaran yang 
diujikan 6,00. 









5).  Kelulusan peserta didik ditetapkan melalui rapat dewan guru. 
6). Memiliki hafalan minimal 2 juz Al Qur’an. (KTSP SMPIT Al Huda, hal: 
52). 
Memaknai mutu atau kualitas lulusan bagi SMPIT AL Huda 
Wonogiri tidak sekedar mengacu pada hasil akademik, tetapi mutu lulusan 
juga pada persoalan karakter siswa hasil proses pendidikan yang dilakukan. 
Jika melihat standar kompetensi kelulusan siswa di SMPIT Al Huda 
Wonogiri, sekolah telah merespon apa yang menjadi harapan-harapan 
masyarakat khususnya di Wonogiri  bahwa sekolah mestinya mampu 
menghasilkan anak didik yang ”pinter tur bener”. 
SKL di SMPIT Al Huda Wonogiri selaras dengan konsep pendidikan 
karakter. Dalam pendidikan karakter menurut Lickona mengandung tiga unsur 
pokok, yaitu mengetahui kebaikan(knowing the good), mencintai kebaikan 
(desiring the good), dan melakukan kebaikan(doing the good) (Lickona, 1991: 
51). Pendidikan karakter tidak sekedar mengajarkan mana yang benar dan 
mana yang salah kepada anak, tetapi lebih dari itu pendidikan karakter 
menanamkan kebiasaan (habituation) tentang yang baik sehingga peserta 
didik paham, mampu merasakan, dan mau melakukan yang baik.  
 
2. Implementasi Proses Standarisasi Mutu di SMPIT Al Huda. 
a. Pengelolaan Siswa. 




Dalam rangka memperoleh input siswa yang berkualitas, 
sangat dipengaruhi pada kualitas rekruitmen (seleksinya). Semakin 
baik proses seleksinya, semakin besar pula kemungkinan untuk 
mendapatkan individu-individu calon siswa berkualitas. Memahami 
pentingnya hal tersebut, maka sebagaimana diungkapkan Kepala 
Sekolah Bapak Harmoko Triaji, S.Pd upaya yang dilakukan SMPIT 
Al Huda Wonogiri mengadakan seleksi masuk siswa secara ketat: 
”Untuk proses seleksi siswa baru kita memberlakukan dua tahap, 
pertama adalah tes mapel, tes baca Al Qur’an, tes psikologi, yang 
kedua adalah wawancara dengan orang tua dan calon siswa. Hal ini 
dimaksudkan untuk menjaring calon siswa yang benar-benar sesuai 
kualifikasi yang diharapkan”.  (CL.PW.01). 
 
Proses rekruitmen peserta didik baru dengan sistem seleksi 
pada dasarnya dapat digolongkan menjadi tiga bagian, yaitu seleksi 
berdasarkan daftar nilai murni, berdasarkan penelusuran minat dan 
kemampuan, dan seleksi berdasarkan hasil tes masuk. ( Prim 
Masrohan Mutohar, 2013: 70 ). Seleksi secara umum di jenjang 
SLTP maupun SLTA biasanya menggunakan daftar nilai murni ujian 
sekolah / nasional, namun dalam hal ini SMPIT Al Huda merekrut 
berdasarkan hasil tes masuk sesuai kriteria sekolah.  
Tes yang dilakukan SMPIT Al Huda Wonogiri dengan 
menggunakan kriteria acuan patokan ( standard criterion reference ) 
dalam kemampuan akademik (meliputi mapel umum dan agama) 
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dengan nilai minimal hasil tes rata-rata nilai 75, baca Al Qur’an 
dengan tartil, serta tes komitmen kepribadian melalui tes wawancara. 
Hal ini  menunjukkan bahwa SMPIT Al Huda sudah memperhatikan 
arti penting input siswa dalam rangka proses pendidikan yang 
bermutu.  
 
b).  Pembinaan Siswa 
Ada beberapa cara yang dilakukan SMPIT Al Huda Wonogiri 
untuk membina siswa-siswinya, diantaranya: 
(1).  Pembiasaan Karakter. 
Peraturan dan tata tertib sekolah merupakan suatu 
rambu-rambu perjalanan proses pendidikan yang berlangsung di 
sekolah. SMPIT Al Huda Wonogiri sebagai sekolah yang berciri 
khas Islam selain memberlakukan peraturan selayaknya sekolah 
umum, tentunya juga menerapkan aturan-aturan yang khas dan 
Islami. 
Dalam buku panduan akademik SMPIT Al Huda 
Wonogiri memaparkan berbagai adab yang terkait dengan 
kegiatan pribadi, adab yang berkenaan dengan aktivitas di 
sekolah dan asrama, adab sosial kemasyarakatan, dan lainnya. 




dicantumkannya aturan khusus tentang penggunaan media sosial, 
yaitu:  
- Siswa/siswi dilarang melakukan komunikasi menyimpang 
dengan lawan jenis, baik secara langsung maupun dalam 
bentuk surat, sms, telepon, email/chatting, facebook, twitter 
atau media semacamnya. 
- Siswa/siswi wajib melaporkan semua akun facebook miliknya, 
termasuk twitter atau jaringan media sosial lainya. 
- Siswa/siswi dilarang mengupload foto diri yang jelas 
menampakkan auratnya. 
- Siswa hanya diperbolehkan menulis atau update ststus atau 
upload foto di media sosial dengan syarat sopan dan beradab. 
- Siswa yang melanggar aturan ini akan diberi sanksi. Sanksi 
yang paling ringan adalah menulis atau menyalin Al Qur’an 
sebanyak 1 juz dengan tangan di kertas folio bergaris. Sanksi 
tahap dua berupa surat peringatan dan skorsing hingga batas 
waktu yang ditentukan. Sanksi tahap ketiga berupa 
pemanggilan orangtua dan dikeluarkan dari sekolah. (Buku 
Panduan Akademik SMPIT Al Huda, hal.13-14).  
Akhlak dan kedisiplinan dapat dikatakan menjadi ciri 
khas SMPIT Al Huda Wonogiri. Gambaran pembinaan karakter 
di sekolah, diungkapkan oleh Ustadz Adi sebagai berikut:   
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“Kita biasakan anak-anak mulai dari ucapan lisannya untuk 
senantiasa mengucapkan salam kepada guru saat bertemu, juga 
mereka dilarang berkata kotor dan menyakitkan temannya karena 
hal tersebut bisa berakibat pertengkaran atau perkelahian. Kalo 
melanggar konsekwensinya diberi sanksi membaca istighfar 100 
kali dan menulis hadis tentang berkata baik. Jika sampai 
berkelahi konsekwensi sanksinya selain harus minta maaf, 
taawudz 50 kali dan menulis hadis tentang menyayangi teman, 
jika masih berkelahi lagi selain minta maaf dan baca taawudz 75 
kali juga harus bermukim di masjid 1 hari 1 malam. Kalau 
sampai terulang ketiga kalinya, maka selain minta maaf, taawudz 
100 kali, diskors 2 hari juga dipanggilkan orangtuanya”. 
(CL.PW.02). 
 
Kegiatan pembinaan karakter dilaksanakan melalui 
pembiasaan praktik kegiatan peribadatan sehari-hari yang 
tentunya disertai dengan penghayatan. Aktivitas ini berfungsi 
membentuk kesadaran diri dan kesadaran nilai bagi para siswa 
bilamana dikaji secara komprehensif, integratif dan 
interkonektif. (Maksudin, 2013: 148).  
Berdasarkan observasi dan wawancara dengan Ustadz 
Adi Suwito, S.Ag sebagai sarana pembinaan dan pembentukan 
karakter yang efektif bagi para siswa adalah sholat berjamaah. 
Dalam rangkaian kegiatan sholat berjamaah ini siswa dilatihkan 
berbagai amanah/tanggungjawab, seperti: ada yang bertugas 
menjadi muadzin, ada yang menjadi pengawas di pintu masuk 
masjid, serta ada yang bertugas mengatur shaf. Bahkan kadang-




yang lain ketika di dalam masjid selain sholat sunah juga 
dibiasakan mengisi waktu menunggu berjamaah dengan baca Al 
Qur’an atau dzikir dengan sirri. 
Dari deskripsi dan paparan tersebut di atas, implementasi 
visi ”Islami” dan ”Berjiwa pemimpin” terbukti bukan hanya 
sebuah slogan. Siswa-siswi SMPIT Al Huda Wonogiri secara 
praktis dan otomatis dididik selain untuk menghayati dan 
mengamalkan nilai-nilai ajaran agama Islam, dengan beberapa 
amanah tersebut tentunya akan menumbuhkan karakter rajin, 
amanah, disiplin serta jiwa kepemimpinan.   
 
(2). Pembinaan Akademis. 
 
Kegiatan pembinaan belajar siswa sebagai upaya 
peningkatan mutu secara akademis. Tujuan dari kegiatan ini 
adalah untuk menumbuhkan motivasi instrinsik dan minat belajar 
anak, sehingga diharapkan siswa mampu menggali pengetahuan 
dengan bimbingan para guru. Keberhasilan dalam pembelajaran 
terkait karena adanya motivasi belajar dari dalam dirinya dan 
lingkungan yang melingkupinya.  
Kegiatan pembinaan belajar siswa di SMPIT Al Huda 
dilaksanakan dengan cara pendampingan belajar oleh pengasuh 
asrama. Dengan model asrama inilah siswa yang mengalami 
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kesulitan belajar ketika di dalam kelas, mereka dapat mencari 
solusi permasalahan belajarnya di dalam asrama, sebagaimana 
disampaikan Ustadz Adi Suwito, S.Ag: 
 ” Anak-anak terkadang mengalami kesulitan belajar suatu 
materi pembelajaran di kelasnya, kesulitannya teratasi biasanya 
dengan belajar bersama teman-teman seasrama serta dibimbing 
pengasuhnya”.  ( Adi Suwito, 06/01/2015 ). 
 
Pembinaan belajar siswa yang lain khususnya 
diselenggarakan bagi siswa kelas IX sebelum mereka 
menghadapi Ujian Sekolah (US) dan Ujian Nasional (UN). 
Kegiatan yang dilaksanakan antara lain; pendalaman materi di 
luar jam pelajaran atau les dan try out (TO). Pendalaman materi 
yang lebih difokuskan pada mapel-mapel umum yang diujikan, 
seperti: matematika, IPA, IPS, Bahasa Indonesia dan Bahasa 
Inggris. Sedangkan TO sebagai sarana evaluasi keberhasilan 
belajar siswa yang juga sekaligus menjadi bahan evaluasi dalam 
pembinaan belajar siswa agar lebih meningkat hasilnya. TO atau 
latihan ujian yang biasa dilaksanakan SMPIT Al Huda Wonogiri 
meliputi tingkat sekolah, distrik maupun tingkat kabupaten. 
Pembinaan bagi siswa yang memiliki kemampuan di 
atas rata-rata mereka diberi program pengayaan, sedangkan bagi 
mereka yang memiliki kemampuan mereka diberi program 




(1975: 64) bahwasannya bimbingan belajar merupakan salah satu 
teknik memberikan bantuan secara individual. Senada dengan 
hal itu Entang (1975: 25) bahwasannya bimbingan belajar 
bertujuan memberikan bantuan kepada siswa yang mengalami 
kesulitan belajar. 
 
b. Pengelolaan Guru  
1). Seleksi Guru. 
Untuk mendapatkan guru yang berkualitas SMPIT Al Huda 
Wonogiri melakukan penyeleksian yang ketat terhadap calon guru 
yang akan diterima di sekolah. Di samping itu, guru-guru yang 
direkrut juga harus sesuai dengan kriteria yang diharapkan oleh 
sekolah. Sebagaimana diungkapkan kepala sekolah:  
” Guru yang diterima di sini melalui penyeleksian sesuai standar 
kami, diantaranya harus bisa baca Al qur’an dengan tartil, 
akhlak/kepribadiannya baik, memiliki kemampuan profesional 
dibidangnya serta komitmen terhadap visi misi sekolah”. (Harmoko 
Triaji, 06/01/2015). 
 
Dalam hal ini, rekrutmen guru merupakan upaya untuk 
mendapatkan guru atau pegawai yang benar-benar potensial dan 
memiliki kemampuan sesuai dengan bidangnya, sehingga mampu 
menduduki suatu posisi atau jabatan tertentu. Hal ini sesuai dengan 
apa yang ditawarkan Gorton (1991: 189) mengenai rekrutmen yaitu 
"the active pursuit of potential candidates for the purpose of 
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influencing them to apply for position in the scholl district". Yaitu 
bahwasannya rekrutmen merupakan proses aktif untuk mendapatkan 
calon pegawai yang sangat potensial dalam posisi tertentu di sekolah. 
Di samping itu, SMPIT Al Huda menetapkan kriteria 
tertentu untuk menseleksi calon pegawai, yaitu mereka yang 
memiliki nilai "plus". Di samping berkompeten dalam bidang yang 
ditekuni, mereka memiliki kelebihan dan keterampilan yang 
dibutuhkan oleh lembaga saat ini. Bentuk ini memakai konsep 
Gorton (dalam Bafadhal, 2003: 21) yaitu bahwa tujuan dari 
rekrumten itu adalah menyediakan calon pegawai yang memiliki nilai 
lebih (surplus) dan paling memenuhi kualifikasi (most qualified and 
outstanding individuals) untuk menempati sebuah jabatan. Oleh 
karena itu, jika kita khususkan pada masalah guru, maka orang yang 
memenuhi kriteria sebagai guru di SMPIT Al Huda Wonogiri adalah 
mereka yang memiliki kompetensi sesuai dengan profesionalismenya 
masing-masing, juga memiliki kemampuan lebih dibanding yang 
lain. Sehingga dapat menjalankan fungsi dan tugasnya sebagai guru 
dengan lebih profesional. 
Untuk menseleksi guru SMPIT Al Huda Wonogiri 
menggunakan prinsip-prinsip yang dikemukakan (Bafadhal, 2003: 
22-23), sebagai berikut: (a) rekrutmen guru harus dirancang agar 




guru harus dilakukan secara objektif, artinya secara objektif panitia 
penyeleksi menetapkan pelamar yang lulus dan pelamar yang tidak 
lulus, (c) agar dapatkan calon yang benar-benar profesional, maka 
materi seleksi harus mencakup semua aspek persyaratan yang harus 
dimiliki oleh calon guru. 
Persyaratan dan materi seleksi SMPIT Al Huda Wonogiri 
yang diberikan diantaranya dalam hal pendidikan harus lulus S-1, tes 
psikologi, tes akademik, tes agama, tes keahlian dan keguruan dan 
wawancara. Adapun urutan seleksi diungkapkan Kepala Sekolah  
(Harmoko Triaji, 06/01/2015) adalah sebagai berikut: 
a) Seleksi administrasi dan akademik; calon guru di SMPIT Al 
Huda Wonogiri minimal harus S-1, mengisi biodata dan 
menyerahkan surat lamaran. 
b) Seleksi "Micro Teaching dan Macro Teaching". Hal ini 
bertujuan untuk mengetahui bagaimana calon guru membuat 
desain dan skenario pembelajaran, mengetahui seberapa besar 
kompetensinya. Bagaimana kemampuan guru dalam mendesain 
media pembelajaran, memilih metode dan mengelola kelas. Di 
samping itu diketahui bagaimana performance (penampilan) 
guru tersebut. Kemudian juga bagaimana kreativitas guru dalam 
membuat media pembelajaran yang dapat mengembangkan 
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kemampuan dan kreativitas siswa, sehingga mereka dapat belajar 
secara efektif dan efisien. 
c) Interview (wawancara) dengan pihak yayasan dan pihak 
pimpinan sekolah. Hal ini bertujuan untuk mengetahui seberapa 
besar komitmen guru terhadap pendidikan. Di samping itu juga 
untuk mengetahui sejauh mana pemahaman dan wawasan guru 
terhadap pendidikan. Lebih lanjut untuk mengetahui bentuk 
"problem solving" ketika menemui persoalan dalam bidang 
pendidikan, serta untuk mengetahui motif atau alasan-alasan 
masuk ke SMPIT Al Huda Wonogiri. 
 
2). Mengadakan dan mengikut sertakan guru dalam pelatihan 
Bentuk lain yang diupayakan sekolah untuk mengelola 
guru adalah melakukan pembinaan dan peningkatan kegiatan 
MGMP. Dengan adanya kegiatan ini, maka SMPIT Al Huda 
Wonogiri mendatangkan Trainer dari luar untuk melatih para guru 
baik dalam bidang studi umum maupun bidang studi agama.  
Untuk membina dan meningkatkan kegiatan guru, SMPIT 
Al Huda Wonogiri menggunakan pandangan (Challan and Clark, 
1998: 161), bahwa untuk menumbuhkan profesionalisme guru kepala 
sekolah harus melakukan hal-hal sebagai berikut: (a) membantu 




membantu tenaga kependidikan meningkatkan standar perilakunya, 
(c) menggunakan pelaksanaan aturan sebagai alat. 
Selain kegiatan kelompok kerja guru, untuk membina dan 
meningkatkan kegiatan guru, SMPIT Al Huda Wonogiri juga 
melakukan studi banding dengan lembaga-lembaga yang lain untuk 
belajar lebih jauh mengenai manajemen sekolah-sekolah unggul 
dalam rangka meningkatkan profesionalisme guru diperlukan 
berbagai pembinaan dan pelatihan agar kinerja serta unjuk kerja guru 
yang lebih berkualitas, seperti diungkapkan Laeham dan Wexley 
(1992: 2), bahwa: "performance appraisals are crucial to the 
efectivity management of an organization's human resources, and the 
proper management of human resources is a critical variable 
afecting an organization's productivity.” yaitu bahwasanya 
produktivitas individu dapat dinilai dari apa yang dilakukan oleh 
individu tersebut dalam kerjanya, yakni bagaimana ia menunjukkan 
pekerjaan atau unjuk kerjanya. 
 
Bentuk pelatihan bagi guru yang dilakukan oleh SMPIT Al 
Huda Wonogiri berupa kegiatan: seminar, lokakarya, penataran, 
sarasehan dan lain sebagainya. Kegiatan tersebut dilakukan oleh 
sekolah pada masa libur sekolah. Hal ini di samping agar kegiatan 
123  
tersebut tidak menganggu proses belajar siswa, juga agar para guru 
dan karyawan lebih fokus dalam kegiatan pelatihan tersebut.  
 
3. Faktor Kekuatan dan kelemahan SMPIT Al Huda Wonogiri. 
 
SMPIT Al Huda Wonogiri dalam upaya pengembangan mutu 
pendidikannya khususnya untuk mencetak lulusan yang lebih berkualitas, 
menurut peneliti memiliki beberapa faktor keunggulan dan juga faktor 
kelemahannya.  
a. Analisa kekuatan 
Berdasarkan analisa peneliti ada beberapa kekuatan yang dimiliki SMPIT 
Al Huda dalam upaya pengembangan mutu lulusan, yakni: 
1). Kurikulum Integratif ( Islam Terpadu). 
Kurikulum sekolah yang mengusung konsep ” Islam Terpadu 
(IT)” menjadi modal mengembangkan inovasi dalam pembelajarannya. 
Terpadu, baik dalam sistem pembelajaran maupun kurikulumnya. 
Keterpaduan ini diperlukan untuk menghilangkan dikotomi antara Islam 
dan kehidupan, kepentingan ukhrawi dan duniawi, termasuk dalam 
memahami dan menghargai kemampuan anak didik khususnya dalam 
aspek kecerdasan. 
 





Menejemen SMPIT Al Huda dalam rekruitmen tenaga pendidik 
tentunya sudah berhitung secara matang akan kebijakannya ini. Alasan 
yang mendasarinya adalah transformasi konsep kurikulum serta 
implementasinya yang dituntut selalu mengikuti perkembangan zaman. 
Tenaga pendidik muda yang direkrut dengan kompetensi sebagai 
pendidik profesional diharapkan mampu mengikuti irama visi misi 
sekolah. 
Hal yang urgen sebagai guru SMPIT adalah  adanya "komitmen 
ruhul jihad". Komitmen ruhul jihad yang berarti "perjanjian untuk 
melaksanakan sesuatu dengan sungguh-sungguh, mencurahkan segala 
kemampuan untuk berjuang untuk mendapatkan ridloNya. (Muhaimin, 
2003: 229-231). Komitmen ini sebagai ruh semangat para tenaga 
pendidik di SMPIT. Komitmen ruhul jihad selalu ditanamkan setiap hari 
baik melalui shalat berjamaah, pengajian, rapat, dan forum-forum lain 
yang dapat dijadikan sarana untuk memupuk hal tersebut, akan semua 
eleman yang ada di SMPIT Al Huda Wonogiri dapat menjiwai konsep 
ruhul jihad dengan sebenar-benarnya. 
 
3). Input siswa yang cukup berkualitas. 
Kualitas input siswa dari hasil pola PPDB yang selektif. Di 
SMPIT Al Huda Wonogiri menjaring peserta didik baru melalui seleksi 
test tertulis dan wawancara, sehingga tentunya lebih mendekati kriteria 
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yang diharapkan. Seleksi masuk yang kompetitif dengan menguji 
kemampuan akademis, ketrampilan serta kepribadian Islami merupakan 
modal awal yang baik menuju siswa berkualitas. 
  
b. Analisa Kelemahan. 
 Selain memiliki sisi potensi dan kekuatan, tentunya juga terdapat 
sisi kelemahan sekaligus tantangan bagi SMPIT Al Huda dalam upaya 
mengembangkan mutu lulusannya adalah: 
1). Faktor sarana prasarana. 
 SMPIT Al Huda Wonogiri bisa dikatakan sangat lemah dalam 
sisi sarana prasarana. Data menunjukkan bahwa sekolah belum memiliki 
perpustakaan, laboratorium (bahasa, sains, dan computer), dan sarana 
prasarana penunjang ekstrakurikuler yang representatif untuk ukuran 
sekolah unggulan. 
2). Faktor pendanaan. 
Sebagai sekolah yang menerapkan system boarding school, 
SMPIT Al Huda Wonogiri tergolong masih minim sumber pendanaan. 
Sumber dana dari bantuan wali murid dan BOS dari pemerintah belum 
memadai untuk mendukung pengembangan sarana prasarana yang 
lengkap serta pendanaan kesejahteraan PTK. 
 




SMPIT Al Huda Wonogiri tergolong sekolah yang terbilang masih 
baru, usia yang belum genap 10 tahun dalam kiprah dunia pendidikan di 
wilayah Kabupaten Wonogiri. Meskipun dengan segenap keterbatasan-
keterbatasannya namun mampu menunjukkan eksistensinya dalam 
berkompetisi dengan lembaga lembaga pendidikan lainnya.  
Keterbatasan-keterbatasan yang melingkupinya dimaknai sebagai 
sebuah tantangan yang harus dijawabnya. Kepala sekolah dengan didukung 
segenap guru, karyawan serta pihak yayasan memiliki kesatuan pemahaman 
serta kesadaran bahwa kualitas tidak hanya diukur dari hasil akhir yang 
terlihat saja, namun juga diukur  niat, tekad serta kesungguhan dalam proses 
pendidikan yang dilaksanakannya.  
Oleh karena itu menurut peneliti, strategi pengembangan mutu 
lulusan yang dikembangkan di SMPIT Al Huda Wonogiri setidaknya ada 3 
hal yang saling berkaitan, yaitu: pertama  program unggulan yang ditawarkan, 
selanjutnya yang kedua adalah strategi yang lebih integratif yakni penerapan 
boording school. 
 
a. Program Unggulan Sekolah. 
Program unggulan untuk menambah kualitas pendidikan sesuai visi 
misi yang dicanangkan SMPIT Al Huda Wonogiri, menurut peneliti sebagai 
salah satu strategi dalam upaya mengembangkan mutu lulusannya. Adapun 
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program unggulan yang diselenggarakan oleh SMPIT Al Huda Wonogiri ada 
3 program, yaitu: 
1).  Halaqoh Pertumbuhan Tunas Bangsa. 
Program ini merupakan pembinaan khusus dalam hal diniyah dan 
karakter, yang dikelola secara berkelompok untuk siswa putra tersendiri 
dan kelompok putri tersendiri. Setiap kelompok terdiri dari  8 – 12 siswa 
yang diampu seorang ustadz/ustadzah. 
Dalam satu kelompok dilatihkan pengorganisasian, yakni dengan 
adanya siswa yang menjadi ketua atau koordinatornya, ada yang menjadi 
sekretaris serta bendahara. Juga dirumuskan agenda kegiatan, jadwal 
waktunya dan pelaksananya. 
Kegiatan halaqoh pertumbuhan tunas bangsa ini terdiri dari 
kegiatan rutin mingguan serta kegiatan yang bersifat insidental. Kegiatan 
yang rutin mingguan yaitu berupa mentoring. Sedangkan kegiatan yang 
bersifat insidental antara lain: game, outbound indoor maupun outdoor, 
rihlah (rekreasi), serta mabit.  
Kegiatan halaqah pertumbuhan tunas bangsa di SMPIT Al 
Huda Wonogiri ini juga ada evaluasi dan penilaiannya. Kompentensi 
yang diharapkan meliputi 10 muwashafat tersebut, akan diukur 
capaiannya melalui buku pantauan dan evaluasi yang dibawa oleh 




mingguan, bulanan, tahunan sampai evaluasi kelulusan pada akhir studi di 
SMPIT Al Huda Wonogiri.   
Selain penilaian dari mentor yang merupakan penilaian utama, 
juga ada penilaian pendukung yang bersumber dari teman-teman satu 
kelompok, teman se-kamar di asrama, teman di kelas, pembimbing 
asrama, guru serta semua karyawan yang ada. Bahkan juga melibatkan 
orang tua siswa, terutama untuk pemantauan dan penilaian di rumah. 
Selaras dengan tuntutan perkembangan pendidikan dewasai ini, 
program ini sesuai dengan esensensi pendidikan karakter serta 
pemberlakuan kurikulum 2013. Halaqah pertumbuhan tunas bangsa ini 
dapat menjadi miniatur implementasi kurikulum 2013 terutama dari aspek 
penilaian kompetensi inti (KI) 1 (sikap spiritual) dan KI 2 (sikap sosial). 
Model penilaiannya pun selaras dengan model penilaian autentik. Hal ini 
menunjukkan bahwa kualitas pendidikan di SMPIT Al Huda Wonogiri 
menjawab tuntutan perkembangan zaman. 
 
2). Program Tahfidzul Qur’an. 
 
 
Program Tahfidzul Qur’an termasuk merupakan program 
unggulan SMPIT Al Huda Wonogiri. Untuk implementasinya diawali 
dengan rekruitmen siswa baru sangat diprioritaskan minimal hafal juz 30. 
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Selain tentunya kemampuan membaca Al Qur’an dengan fasih, yakni 
standar membaca Al Qur’an dengan lancar dan tajwid yang benar. 
Dalam implementasi pelaksanaan program tahfidzul qur’an ini 
diintegrasikan dalam KBM dan kegiatan asrama/boarding. Pelaksanaan  
pada tahun pelajaran 2013/2014 untuk kelas VII, VIII dan IX masing-
masing 5 jam sesuai dalam kurikulum KTSP SMPIT Al Huda Wonogiri. 
Program ini dilengkapi dengan materi penunjang antara lain: tajwid, 
tahsinul qur’an, tasmi’, daurah Al Qur’an, mukhoyam Al Qur’an (Qur’an 
Camp), dan khataman.  
Kegiatan tahfidz atau menghafal Al Qur’an di SMPIT Al Huda 
Wonogiri bagi semua siswa. Untuk siswa yang sangat berpotensi dalam 
tahfidz, maka dikelompokkan dalam program akselerasi untuk meraih target 
lulus hafal 5 sampai 10 juz. Untuk kelompok akselerasi ini direkrut melalui 
tes hafalan siswa serta wawancara/konsultasi dukungan orangtua. 
Menurut peneliti urgensi program tahfidz ini bagi pengembangan 
mutu lulusan sangat signifikan. Dengan kemampuan hafalan Al qur’an yang 
dimilikinya, SMPIT Al Huda Wonogiri memberikan nilai tambah bagi 
siswanya karena akan mendapatkan tambahan poin ketika mendaftar ke 
jenjang sekolah di atasnya. Hal ini sudah umum ketika sekolah favorit yang 
mengutamakan calon pendaftar yang memiliki kemampuan khusus, seperti 
tahfidz. Selain itu semakin memantapkan orang tua untuk menyekolahkan 





3). Pengembangan Ekstrakurikuler. 
 
Sebagaimana fungsi yang melekat dalam kegiatan ekstrakurikuler, 
yaitu pertama berfungsi pengembangan, kegiatan ekstrakurikuler untuk 
mengembangkan kemampuan dan kreativitas siswa sesuai dengan potensi, 
bakat dan minat mereka. Kedua fungsi sosial, yaitu fungsi kegiatan 
ekstrakurikuler untuk mengembangkan kemampuan dan rasa tanggung-
jawab sosial peserta didik. Ketiga berfungsi rekreatif, yaitu fungsi kegiatan 
ekstrakurikuler untk mengembangkan suasana rileks, mengembirakan dan 
menyenangkan bagi peserta didik yang menunjang proses perkembangan. 
Keempat berfungsi persiapan karir, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler 
untuk mengembangkan kesiapan karir pesrta didik.  
Program ekstrakurikuler SMPIT dioptimalkan bukan sekedar 
penggalian dan pengembangan bakat, namun juga orientasi prestasi. 
Ektrakurikuler yang dikembangkan antara lain: Pramuka, Karate, Pencak 
Silat, Beladiri Tifan, Tenis Meja, Basket, Futsal, Sepak Takraw, Atletik,   
MTQ (Qira’ah), English Club dan Nasyid. 
Dalam program ekstrakurikuler di SMPIT Al Huda menurut 
peneliti cukup dilematis, karena sebagai program unggulan namun kegiatan 
ini kurang didukung fasilitas yang memadai. Salah satu contoh yang peneliti 
temui, yakni lapangan futsal yang berada di tempat terbuka yang terkadang 
bersamaan sebagai tempat parkir kendaraan. Namun peneliti sangat 
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mengapresiasi pembinaan ekstrakurikuler SMPIT Al Huda Wonogiri ada 
beberapa cabang yang berprestasi sangat memuaskan. 
Adapun sebagai bukti keberhasilan pendidikan dan 
pembinaannya ada beberapa prestasi baik secara akademis maupun non 
akademis yang diraih SMPIT Al Huda Wonogiri untuk Tahun Pelajaran 
2013/2014, antara lain: 
a. Juara 1 MTQ Cabang Tilawah Tingkat Kabupaten. 
b. Juara 1 Hasta Karya OSN JSIT Regional. 
c. Juara 1 Karate Danar Rahmanto (Bupati Wonogiri) Cup. 
d. Juara 2 Mapel IPA OMP JSIT Korda Surakarta. 
e. Juara 2 Baca Al Qur’an FLS2N Tingkat Kabupaten. 
f. Juara 2 Dai Muda se- Jateng DIY. 
g. Juara 3 Siswa Berprestasi Tingkat Kabupaten. 
h. Juara 3 Karate Nasional UNY Cup VI. 
i. Juara 3 Mapel Matematika OMP JSIT Korda Surakarta. 
j. Juara 3 Karate Kejuaraan Inkai se-Eks Karesidenan Surakarta. 
       ( Sumber Dokumentasi SMPIT Al Huda Wonogiri ). 
 
b. Penanaman Nilai Dengan Sistem Boarding School. 
 
Salah satu upaya pengembangan mutu lulusan di SMPIT Al Huda 
Wonogiri yaitu dengan diterapkannya system boarding school. Proses 




pengembangan kualitas, baik dalam hal akademik maupun non akademik,  
serta pendidikan karakter Islami. 
1).   Nilai Ibadah (Pengabdian) 
Nilai ibadah merupakan merupakan salah satu nilai dasar yang 
diyakini dan dikembangkan oleh SMPIT Al Huda Wonogiri. Nilai ibadah 
dalam perspektif sekolah, yaitu pengurus yayasan, kepala sekolah dan 
para pegawai, melaksanakan dan mengelola pendidikan dengan motivasi 
ibadah (pengabdian) kepada Allah. Siswa menjalani proses pembelajaran 
dengan nyaman, kondusif dan islami.  
Inspirasi, motivasi dan komitmen ibadah di dalam melaksanakan 
tanggung jawab masing-masing ini, sebagaimana terdapat dalam Al 
Qur’an Surat Al Bayinah ayat 5: 
!tΒ uρ (ρ∆ āω	
 (ρu‹9 ©$ 
t	=Χ s t$ ...    
Artinya: ”Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah 




2). Nilai Jihad (Ruhul Jihad). 
 
123  
Kata “jihad” secara etimologi berasal dari bahasa Arab yang 
berarti berusaha dengan sungguh-sungguh, mencurahkan segala 
kemampuan. Ruh jihad merupakan nilai perjuangan yang menjadi 
landasan lembaga pendidikan di SMPIT Al Huda Wonogiri. Hal ini 
didorong oleh tiga alasan, yaitu: Pertama, tuntutan kemajuan zaman. 
Kedua, kondisi pemahaman umat Islam khususnya di Wonogiri masih 
minim. Ketiga, tuntutan adanya sekolah Islam yang berkualitas dan 
berdaya saing tinggi.  
Inspirasi di atas yang menggugah segenap civitas akademik di 
SMPIT Al Huda untuk menempa diri dan berkompetisi meskipun dengan 
minimnya dana serta sarana prasarana untuk mewujudkan visi misi yang 
mulia. Nilai ini ditanamkan melalui pembinaan dan pembiasaan baik 
kepada semua guru dan karyawan, serta kepada seluruh siswa. 
 
3). Nilai amanah dan ikhlas. 
 
Nilai amanah mengandung pengertian bahwa setiap orang akan 
dipandang baik manakala ia dapat menjaga atau mempertanggung 
jawabkan beban (kesanggupan) yang telah diterimanya dari pihak lain. 
Nilai amanah memiliki dua dimensi yaitu vertikal (kepada Allah) dan 




Profesi atau jabatan pada hakekatnya merupakan beban yang 
menuntut pertanggung jawaban. Demikian juga dengan pengelola sekolah 
dan para guru. Secara vertikal sebagai umat yang beragama mereka akan 
mempertanggung jawabkan secara vertikal (kepada Allah), apakah tugas 
untuk mendidik atau mengelola lembaga dilakukan secara baik atau tidak. 
Bila mereka melaksanakan dengan baik, maka Allah akan memberikan 
pahala, sebaliknya juga mereka tidak menjalankan tugas dengan baik, 
maka akan mendapat dosa. 
Secara horizontal, mengelola sekolah dan mengajar dituntut 
bertanggung jawab terhadap siswa dan orang tua. Dalam konsep 
manajemen siswa adalah the first external customers dari produk (jasa 
pendidikan) yang disediakan sekolah. Dalam hal ini guru bertanggung 
jawab untuk memberikan satsfaction kepada siswa dan orang tuanya. 
 
Nilai amanah itu sangat dekat sekali dengan nilai keikhlasan. 
Nilai amanah dapat disamakan dengan accountability yang berdimensi 
eksternal. Maka nilai ikhlas lebih berdimensi internal. Maksudnya 




4).  Nilai Keteladanan 
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Sebagai lembaga pendidikan yang berciri khas Islam yang sangat 
mengutamakan pendidikan akhlak, maka nilai-nilai keteladanan sangat 
dihargai di SMPIT Al Huda Wonogiri. Keteladanan ini memiliki dua segi, 
keteladanan pihak pimpinan kepada para guru dan keteladanan guru 
kepada siswa. 
Dalam hal keteladanan, sekolah mengembangkan tiga 
instrumen yang harus menjadi pegangan bagi semua komponen di 
sekolah, yakni: memiliki kompetensi yang unggul, dapat dicontoh dan 
istiqomah atau konsisten. 
Dalam pendidikan Islam konsep keteladanan yang dapat 
dijadikan sebagai cermin dan model dalam pembentukan kepribadian 
seorang muslim adalah ketauladanan yang di contohkan oleh Rasulullah. 
Rasulullah mampu mengekspresikan kebenaran, kebajikan, kelurusan, 
dan ketinggian pada akhlaknya. Dalam keadaan seperti sedih, gembira, 
dan lain-lain yang bersifat fisik, beliau senantiasa menahan diri. Bila ada 
hal yang menyenangkan beliau hanya tersenyum. Bila tertawa, beliau  
tidak terbahak-bahak. Diceritakan dari Jabir bin Samurah: “beliau tidak 
tertawa, kecuali tersenyum.” Jika menghadapi sesuatu yang 
menyedihkan, beliau menyembunyikannya serta menahan amarah. Jika 
kesedihannya  terus bertambah beliau pun tidak mengubah tabiatnya, 










Berdasarkan hasil analisis data pada bab IV dapat ditarik beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: 
Pertama, standarisasi mutu lulusan di SMPIT Al Huda Wonogiri 
dengan konsep ” Terpadu”, maka menerapkan standarisasi selain mengacu 
pada Kementerian Pendidikan Nasional juga merujuk pada Standar Mutu 
Sekolah Islam Terpadu yang ditetapkan JSIT ( Jaringan Sekolah Islam 
Terpadu ) Indonesia. 
Kedua, menyadari keterbatasan yang dimilikinya dalam upaya 
mewujudkan kualitas lulusan sesuai standar yang ditetapkannya, SMPIT Al Huda 
lebih memfokuskan proses pengengelolaan guru serta pengelolaan siswa. Tanpa 
mengesampingkan aspek yang lain, proses rekruitmen dan pembinaan siswa 
yang berkualitas, serta rekruitmen dan pembinaan guru yang berkualitas 
menjadi komitmen SMPIT Al Huda merealisasikan output lulusan bermutu.  
Ketiga,  kendala-kendala yang dihadapi SMPIT Al Huda dalam 
membentuk lulusan yang berkualitas adalah kurangnya sarana prasarana  
sekolah seperti belum memiliki perpustakaan, laboratorium (bahasa, sains, 
dan computer), dan sarana prasarana penunjang ekstrakurikuler yang 
representatif untuk ukuran sekolah unggulan. Selain itu terkendala dalam 
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masalah pendanaan, terutama belum mampu menggali pendanaan mandiri 
sekolah selain dari bantuan wali murid. 
Keempat, strategi SMPIT Al Huda Wonogiri dalam pengembangan 
lulusan, antara lain: penerapan program unggulan serta penanaman nilai 
melalui boarding school sebagai wujud pengembangan kurikulum sesuai visi 





Berdasarkan kesimpulan tersebut, penelitian ini memberikan implikasi 
bahwa untuk mengembangkan mutu lulusan membutuhkan strategi-strategi yang 
diterapkan sesuai kondisi sekolah masing-masing. Satu sekolah tentunya memiliki 
jondisi dan persoalan yang berbeda dengan sekolah lainya. 
Dalam manajemen mutu ada beberapa hal yang sangat berpengaruh dalam 
upaya pengembangan mutu lulusan, yakni kebijakan kurikulum sekolah, 
dukungan SDM pengelola atau PTK yang berkualitas, potensi siswa, kelengkapan 
sarana prasarana, dukungan pembiayaan sekolah, kerjasama berbagai pihak yang 
terkait serta evaluasi dan kontrol mutu. 
Mutu lulusan dihasilkan dari strategi dan kebijakan terkait input serta 
proses pendidikan yang bermutu. Input yang potensial akan menjadi modal 
yang baik. Untuk memperoleh itupun juga perlu strategi dalam 
rekruitmennya. Terlebih lagi dalam proses pembelajaran, strategi sangat 
berperan penting dalam rangka efektivitas dan efisiensi sehingga 
menghasilkan output yang unggul dalam sisi jumlah maupun kualitasnya.   
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 Sekolah yang berorientasi dan memiliki komitmen mutu, maka harus 
memiliki terobosan baru untuk meningkatkan kualitas lulusannya. Inovasi 
program sekolah akan berdampak positif baik dalam tataran input, proses output 
bahkan outcome sekolah tersebut. Program-program unggulan yang ditawarkan 
sekolah menjadi salah satu contoh gambaran riil strategi dan komitmen sekolah 
akan pengembangan mutu.  
Boarding school menjadi salah satu model sekolah yang sangat strategis 
dalam upaya mengembangkan kualitas pendidikan. Selain hal-hal yang bersifat 
akademik, pemberdayaan yang dilaksanakan melalui model boarding school 
sangat menunjang keberhasilan hal-hal non akademik. Bahkan akan lebih 




Pertama, Perencanaan mutu agar lebih ditingkatkan dalam renstra 
sekolah.  Perencanaan mutu ini semestinya terprogram lebih detil, baik program 
kegiatanya, sasaran, jadwal, pelaksana, biaya, sarana pendukungnya bahkan 
sampai evaluasinya. Hal yang penting pula dalam perencanaan mutu harus 
dikomunikasikan kepada semua elemen sekolah agar terjalin kerjasama dan 
keharmonisan dalam satu manajemen.  
Kedua, kelengkapan sarana prasarana untuk penunjang program kegiatan 
sekolah sudah semestinya dilengkapi. Sarana prasarana yang memadai dan 
berkualitas beroengaruh pada proses mutu yang berlangsung dalam sekolah. 
Seiring dengan hal itu,  manajemen sekolah agar lebih sering mengadakan 
berbagai pelatihan, maupun diklat dalam rangka meningkatkan kecakapan dan 
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ketrampilan PTK dalam memberdayakan sarana prasarana sekolah. Konsekwensi 
dari semua itu tentunya berdampak pada persoalan pembiayaan. Saran peneliti, 
upayakan dan optimalkan penggalian dana mandiri sekolah. Tentunya yang sesuai 
dengan memandang aspek ekonomis dan sosilogis yang melingkupi sekolah.  
Ketiga, yang tidak boleh diabaikan tentunya pengawasan dan evaluasi 
terkait komitmen mutu yang dicanagkannya. Sesuai mekanisme dalam konsep 
Total Quality Management (TQM) hal ini berlaku di setiap elemen dan setiap 
tahap. Sekolah akan mengetahui efektifitas dan keberhasilan strategi yang 
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